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BABl 

PENDAHULUAN 

Pada bab pertama ini diumikan hal-hal yang melatarbelakangi penulisan 

tesis ini yang kemudian menjadi dasar dalrun pendefinisian permasalahan yang 

diangkat dalam beberapa poin utama. 

1.1. Latar Belakaog Penulisan 

Proses pengembangan sustu produk pada perusahaan manufhktur dituntut 

mampu mengbasilkan produk dengan nilai knmpetitif tinggi agar dapat menjadi 

yang pertama merebut pasor. Pade sebuah perusahaan manufhktur kegiatan 

tersebut melibatkan lebib dari satu pihak, dimana tisp pihaknya adelah sebuah tim 

atau sebuah orgamsasi yang disebut departemen. Tisp depattemen memiliki andil 

yang saling terkalt dalam sebuah proses pengembangan suatu produk teknologi. 

Dati deporteroen Mmh!tting, R&D, Quality Assuraru:e, Purchasing den 

Production saling memberikan inf<ltlrUlSi yang dibetuhkan untuk pengembangan 

produk dengan berbagai vllriasi. Keterkaitan kesemua dsportemen dalam sebuah 

sistem proses pengembangan di dalam sebuah perusahaan merupakan sebuah 

interaksi alur informasi. Interakai slur informasi tersebut dalam sebuah !Bhap 

proses pengembangan sebuah produk memerlakan koordinasi semua dsportemen 

agar dapat menyelesaikan dan mengrunbil keputusan seeara sistematis. Seperti 

yang dinyatukan oleh Moffut. McAdam, den Parkinson (2004), babwa beberspa 

faktor penting yang memberikan pengarnh besar terhadap teknologi, petbalkan 

bisnis den sebuah keuntungan dalam persaingan adelah kerjasama efektif uotuk 

pengamhilan keputusan. 

Untuk mengakomodir kebutuhan akan kolabnrasi efektif tersebut 

dibutubkan perangkat Product Lifi:cycle Management. Secru:a garis besar PLM 

menyimpan informasi mengenai sebuah produk seperti BOM atnu Bill of Material 

yang berisi informasi susunan leogkap komponen sebuah produk, glunbar teknik 
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produk, historis proses pembuatan dan peoses pemesenan dan seterusnya. Di 

dalamnya terdapat sub-proses yaitu proses New Product Introduction, yang hanya 

fokus pada pengemhangan sebuah produk baru sampai siap diproduksi masal. 

Proses perancangan dan pengembangan sebuah produk adalah proses penting, 

dimana berdasar beberapa pekar mengemukakan bahwa lrualitas produk, biaya 

investasi produk, serta produktifitas produksi produk ditentuksn dari tahap inL 

Pengembangan sistem NPl tensebut mampu mendistribusikan informasi sebagai 

bentuk manajemen pengetahuan pada pibak-pibak yang memerlukan dan 

berlrepentingan. Dengan adanya sistem ini diklaim akan memberikan kemt«<ahan 

penyelesaian masalah dalam proses tersebut, dapat memperoepal proses 

pengemhangan dan penghematan. biaya. Selain im pengaplikasian siotem NPI ini 

tidaklah memakan biaya murah dan waktu yang singkat sampai sistem tersebut 

dapat digunakan secara penub. Dari pembellim atau pembuatan perangkat lunak 

dan perangka.t keras sampai tahap sosialisasi atau pelatihan supaya semua pibak 

mengerti cara menggunakan dan memahami konsep sistem tersebut, mengerti 

tanggung jawab dan otoritas yang dituangkan dalam proses sistem NPI. 

Tesis ini berrnakaud membahas siotem NPI secara mendalam me!alui studi 

kepustakaan tmbadap beberapa literatur. Pembahasan meliputi asaJ. muasal. sistem 

NPl, konsep keg a sampai perkembangan aplikasinya Tesis ini juga menampilkan 

sebuah studi kesus tentang penggunaan sistem NPI pada industri elektronik. Studi 

kesus ini mengambil tempat pada PT. LGEIN yang memproduksi alat-alat 

elektronika seperti televisi, LCD, DVD player, home theatre dan lemari es. 

1.2. Diagram Sistem NPI 

Untuk mendapalken gambaran awal pemahaman dasar mengenai siotem 

NPI dapat digunakan diagram keterkaitan sistem secara menyuluruh sebagaimana 

terlihat dalam Gambar 1.1. 

Dalam diagram keterkaitan lerSebut dijaharkan keterkaitan ke belaknng 

(backward linkage) dan keterkaitan ke depan (jorward linkage). Dimulai dari 

perSaingan yang semakin linggi dalam industri manufaktur. Penyebabnya meliputi 

dua kemungkinan yaitu: kemungkinan pertama adalah meningkatnya harga 
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komponen. Mengapa harga komponen prodnk semakin meningkat? Yang pertama 

disinyalir karena semakin sulitnya bahan baku murah didapat, sehingga 

mengakibatkan meningkatnya biaya operasional dan yang kedua adalah 

diakibatkan oleh kecenderungan harga minyak bumi yang terus meningkat karena 

semakin menipisnya cadangan minyak dunia. Kemudian kemungkinan kedua 

penyebab persaingan menjadi semakin tinggi adalah semakin bertambalmya 

produsen prodnk sejenis. Yang melatarbelakangi ini adalah karena semakin 

bertambalmya pendudnk dunia sehingga peluang pasarpun semakin besar 

mendorong para pebisnis untuk memperluas u.sahanya Sem.akin besamya peluang 

pasar dan semakin meningkatnya harga komponen prodnk menuntut kebutuban 

akan prodnk yang dapat memenuhi kebutuban konswnen yaitu murah, inovatif 

serta berknalitas.. Untuk memenuhi kebutuban konsumen akan prodnk yang 

memiliki !criteria ini maka diperlnkan sistem pendnkung dalarn industri 

manufaktur. 

Keterkaitan ke depan di mulai dengan ditemnkannya sistem NPI. Sistem 

yang dapat mendnkung pengembangan prodnk sesnai !criteria kebutuhan 

konsumen. Sistem NPI ini menciptakan integrasi pencapaian tujuan proyek 

pengembangan prodnk serta mengarahkannya padajalumya, sehingga mendorong 

percepatan penyelesaian proyek pengembangan prodnk tersebut Selain itu, sistem 

NPI ini juga dapat mendorong kolaborasi efektif para anggota tim dalam proyek, 

mempermudah penyelesaian tiap masalah yang ditemui dalarn proyek, sehingga 

terjadi efesiensi waktu yang berdampak penghematan biaya. Dengan lebih 

terarahnya proses proyek, penghematan biaya serta kemudalum dalarn 

menyelesaikan masalah dalam proyek diharapkan dapat mendorong terciptanya 

prodnk inovatif berkualitas dan murah sesnai dengan kebutuhan konsumen. Inilah 

yang menjadi fokus utama pembahasan dalam tesis ini. 

Universitas Indonesia 

Sejarah Dan..., Gabri, FT UI, 2009



/ -_...,.., 
"""""' _,..., 

t 
"""""' -Y<lfl8l.abH 

Mendorong U!Ttipt:;Lny.! p1'0duk 
rnovatif, berimatnas wkaligm; 

mumhy;:Jng mrmenuhi kebutuh:m 
konsumen 

Terjadi 
pengb.emaCUl ,.,. 

T~ sdJuab sisb.'m (lellduiuns I 
~~~banlyaftu 
1istefl'l HPt : 

Knh.boras!e(ektif 
para~tim 

proyck 

4 

--·----••u•~•-------- ... t.•mmm••!.•mmum•nmmmm••• 

~~= ... w;.;w..~ m-~-~ 
_. --- / -~---y;<IJ'I6Ifl~pl.lny,l! 

" 
k«e11denmpnset'llakll! -"""" ~ ........ -.. ,.... ~i:in --

l 

\ 
"""m""' ..-~. ..-"' 

""'"" bah::ln baku / m " \ 
Tuntutan menglla5llkan 

Hilrgamlnvak pmdul:yang memenuhd 

k- dunill vans kebutuhan konsumen IJ 
mempt.ll'l'(oll tn!n semai:in tingi, yaib.l 

Sl!'l'm'lldnnalk murah, lrKMJ!ir Diperiubn~ .......... ~pmdui:tmgdalmn 

" mendpblc;m J>fOduk 

S!Mn.lkln menlptsnva 
yarqJ:m~l;lftllhl 

kebutulwln kotlw!M!l 
GJ~btlean m~ yaitu sfstllrro NPI 

"''" 
J 

Gambar 1.1. Diagram Keterkl!itan Sistem NPI 

1.3. Perumusan Penulisan 

Sebagai sebuah studi kepustakaan, tesis ini mengungk:apkan berbagai 

tulisan berupa buku, jumal, dan majalah. Tesis ini melalmkan pembahasan pnda 

duahal: 

forward 
linkage 

backward 
linkage 

I. Keullllnaan penggunaan sistem NPI dahuu memenuhi tantangun 

persaiugun. 
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2. Tll!ll:uWl terhadap pengmnbangan produk yang dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

Tesis ini diakhiri dangan aplikasi penggunaan sistem NPI pada sebuah 

studi kasus dalam industti elekttonik. 

1.4. Tujuan Penulisan 

Tujuan adanya penulisan tesis ini adalah: 

I. Menjelaskan keutamasn penggunaan sistem NPL Yang dimulai dengan 

pemabaman asal muasalnya sistem NPI sampai perkembangannya. 

Dengan memahami urutan dan evolusi sistem NP! akan dipetjelas 

pemahaman terhadap dasar teori sistem NPI untuk selanjutnya 

diaplikasikan daJam dunia industti. 

2. Memperoleh pemahaman aplikasi permasalaban penggunaan sistem NPI 

dalam sebuah perusahaan manufilktur elekttonik sebagai sebuah studi 

kasus. 

1.5. Manfaat Penulisan 

Manfilat yang dapat diperoleh dari penulisan: 

I. Mernberikan gambaran jeiss mengenai apa itu sistem NP! serta keutamaan 

dan manfaat penggunaannya. 

2. Memberikan dorongan kepada dunia akademis dan dunia industti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terhadap sistem NPI agar dapat 

dikembangkan dan diaplikasikan lebih luas lagi. 

3. Memberikan rujukan bagi perusahaan dalam memahami sistem NPI dan 

aplikasinya. agar dengan dasar tersebut dapat membuatnya lebih 

sempurna. 
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1.6. Metodologi Pennlisan 

Langkah·laogkah yaog digunakao dalam penulisao tcsis ini adalah sebagai 

berikut: 

I. ldentifikasi masaiah 

Melalrukan identifikasi masalah dalam dunla industri maoulhlctur. 

2. Penentuao dao pembahasan topik 

Dengan dasar identifikasi masalah pada poin di alas, selanjutnya 

rnenentu.'<an pembahasao topik penulisao yang menjadi latar belakang 

dalam penulisan tcsis ini. 

3. Menentukan tujnan penulisan 

Setelah dilalrukan penentuan pembahasan topik dao melalrukan studi 

kepustakaao, sellUliutnya dengan dasar keduanya adalah menjabarlmn 

tujnan dalam melalrukan penulisan tesis ini. 

4. Menentukan ruang llngkup penulisan 

Sebelum mulai melakukan penulisan, ditentukan terlebih dabulu batasan 

penulisan tesis ngar penulisan tesis dapat dilalrukan dengao komprehensif 

berdasar tujuaonya. 

5. Studi Literatur 

Setelah didapat gambatan mengenai pennasalahan yang akan diteliti 

selanjutnya adalah mencari literatur yang dipergunakan untuk mendukeng 

topik tulisan diperoleb dari media beik jurnal intemasional, buku referensi 

maupun artikeL Litemtut tcrsebut dapat berupa studi kasus maupun 

definisi tentang topik permasalahan serta melalrukan konsultasi sebagai 

dasar pemikimo konsep. 

6. Studi Kasus 

Dengao dasar pernahamao rnendalam mengenai sistem NPI selanjutnya 

dilakukanlah sebeah studi mengenai pengaplikaslan sistem NPI pada 

sebuah perusabean. 

7. Menarik kesimpulan 

Proses terakhir adalah rnenarik kesimpulan berdasar hasil studi 

kepustakaan dan studi kasus yaog dilalrukan dalam penulisan tesis ini. 
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1. 7 .Sistematik.a Penulisan 

Penulisan resis ini terdiri dari lima bah. Dimulai dengan Bab 1: Berisi 

pengan1>lr dari ringkasan singkat mengenai apa yang dilaku!Gm dalam penulisan 

tesisini. Dalam bah ini dituliskan Jatar balakang penulisan, perumusan penulisan, 

tujuan dari maofilat penulisan, metodologi penulisan tesisyaog menjabarkan urutan 

langkah-langkah yang dilakukan dalam melalrukan penulisan resis. 

Bah II: Berisi teori-teori yang relevan yang dignnakan untuk mendukung 

aspek-aspek penulisao. Meojabarl<an secara gemblang mengenai proses 

pengembangan produk baru dalam sistem NPI dan peran maoajemen pengetahuan 

dalam perkembangannya serta hubungannya dengao sistem PLM. 

Bab m: Dilaojutkan dengao pembahasan mengenai perkembangao dan 

aplikasi sistem NPI. 

Bah IV: Pembahasan mengenai studi kasus pengganaao sistem NPI pada 

industri elektronik. 

Bah V: Kesimpulan yang didapat juga saran-saran yang betdasarkan 

pembahasan teoritis NPI. 
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BARil 

SISTEM NPI DALAM PROSES PENGEMBANGAN PRODUK 

BARU 

Pada bab kedua ini akan diJBkukan pembabasao secara mendalam 

mengenai sistem NPI betdasar bebetapa Iitemtur yang menjadi rujukan dalam 

penulisan tesis ini. 

2.1. Sejarah, Defmsi dan Konsep Silltem NPI 

Diawali dari sebuah meteda untuk melakukan inovasi dalam peroepatan 

proses sebagai saleb satu dalam mencapul daya kompetitif tinggi dalam duma 

bisnis manufaktur yang dikembangkan Fredericb Taylor di awal ebad 20. Sampal 

akhimya pada suatu urutan proses tmdisionai dimana peketjaan yang dilimpebkan 

dari satu departemen ke departemen selanjutnya diJBkukan tanpa ada komunikasi. 

Sebingga menghasilkan permasaleban lamanya proses pengetjaan kanma 

membutubkan waktu untuk mempelajari terlebih debulu sebelum proses 

sebenamya dimulai (Sundby, 2006). Mnka dari itu useba dalam perbaikkan 

proses ini saleb satunya adaleb adanya sebuah kolabornsi efektif dalam New 

Product Development (NPD) atau New Product Introduction (NPI) yang 

berkembang dalam duma manufaktur. 

Terdapat tiga jenis NPI yang peling Wkenai saat ini yaitu ConCU17tmt 

Engineering (CE), Integrated Product Development (!PD) dan Dynamic Product 

Development (DPD). CE di defenisikan sebagai pendekatan sistematis yang 

terintegrns~ terdiri atas proses peraneangan dimana terbubung dengan proses 

laianya yang betjalan secara simultan (S1mdby, 2006). fntegrated Product 

Development (IPD) berkembang pada talmo 1980an dan didefenisikan sebagal 

proses sistemaris yang mengintegrnsikan beberapa orang atau kelompok dengan 

multi disiplin tertentu dalam meugambangkan suatu produk barn ynng sesnai 

dengan kebutuban konsumen secara efisien dan efektif (The PDMA Glosorry, 

2006). Sedangakan Dynamic Product Development (DPD) adaleb proses yang 
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dikembangankan pacta tahun 1997 oleh Universitas Halmstad di Swedia, dimana 

konsepnya adalah berdasar pada CE dan IPD dengan perbedaan adanya sebuah 

internal steering commite dan mempunyai proses iterasi yang sangat tinggi atau 

dengan kata lain sangat dinamis. Dari pembahasan di atas dapat diringkas 

perbedaan ketiganya yang tertera dalarn Tabel2.1 berikut 

Tabel2.1. Perbarutingan Jenis NPI 

CE IPD DPD 

:ll.<mben R&D R&D. R&D, 
personMl of awk<W,.. awk<liug. 
&£recent ~ d<. -"'~ (.'U'l;toll~ == 

CustOlUtr Ye~some Y~s,~t<! YM,arove 
fo<us ~tioa patticipatiou panicipatioo 

(~ 

!'to=;, Aetititr *-\etirity .:\i:tirity 
"'...! "'"'d "'...! 

T;.tsk$ Llt<mal Nl'D Nl'D 
imptoV'CillCOt 

Suo:t'!iog - Ye'i-,~ Yes., inremlll 
gmup 

Y"JS't.l:llizatiou CiiD CiiD CiiD. 
TooU dmwing 

ltc"mri.oils Yes., but not Yes., bw: no:: Yl!S., allrlle 
aftee •ik' U";lfuntil 

piAruliug piAruliug p<odutt 
<tag< - lolooch 

(Sundby, 2006) 

Sesuai yang diungkupkan diatas bahwa proses NPI ini merupakan bagian 

terintegrasi dan memiliki bantuk lain deri kolaborasi pengembangan produk baru 

selaln Concurrent Engineering (CE) dimana menurut Parsaei dan Sullivan 

(1993) pmsesnya tidak hanya mengatur saat proses pengembangan tetapi juga 

berlanjut sampai kesempurnaan proses manufaktur dengan melakukan pengaturan 

proses pengembangan produk secara simultan agar dapat mempersingkat wuktu 

dan biaya selama proyek berlangsung (Saaksvuori & lmmonen, 2002, p. 169). 

Tujuan deri proses ini adalah agar semua pihak yang melakukan pengembangan 

produk tersebut mempertimbangkan semua elemen siklus hidup suatu produk deri 
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konsep pembuatan awal sampai cara pembuangannya, termasuk kualitas, biaya, 

jadwal dan prasyarat bagi penggananya nanti. 

Proses desain, manufuktur, dan pemasarsn produk terilbat langsu.og dalam 

pengembangan produk tersebut dalam proses yu.og barulang (Saaksvuori & 

lmmonen, 2002, p. 170). Produk tersebut akan me1ewati bebumpa tabapan tertentu 

mulal dari proses desain sampai ke perencanaan produksi, yu.og dibantu oleh 

pemngkat lunak manufuktur. Pada bsgian pembelian selanjutnya akan membeli, 

menyediakan material bahan baku sehingga bagian produksi dapat membuat 

produk sampai jadi. Dalam proses CE manajemen infurmasi merupakan hal yang 

sangat penting. Sebagai pengganti alur tradisional yaitu informasi satu arab, pada 

proses ini be!jalan secara berkesinambungan dari awal proses sampai akbir proses. 

Penekanan pada proses NPI adaleb terciptanya pemebaman fungsi seoora balk 

yu.og menghubungkan antar bsgian yaitu R&D, Product Engineering, pemasaran, 

pembelian, perencrum produk yu.og tergabung dalam sebueb jejaring pada 

tingka!an yang sama. 

Tujuan yu.og blrpenting dalam proses ini adalab mempersingkat waktu 

pengembangan produk. Menurut beberapa penelitian rerdahulu 7Q-80% biaya 

sebueb produk blrdapat pada proses desain, 40% permasaleban kualitas produk 

diakibatkan oleh gagalnya desain sebuab produk dan 80% efeklifitas produksi 

ditentukan oleh desain prodak tersebut. Perubahan desain sehuab produk akan 

meningkatkan biaya secara eksponensial jika di1ukukakan pada masa akbir sildus 

hidupnya Sebingga dapat disimpulkan bshws terdapat porensi yang sangat besar 

tersembunyi dalam sebuab proses pengembangan desain ketika berbicara 

mengenai konteks bisnis sebuah perusebaan. Sistem ini bukanleb solusi ajaib yang 

serta merta dapat berubab, proses ini adaleb merupaksn suatu cara oleh beberapa 

tim, organisasi, dan perusebaan agar dapat beroperasi seeara beraamaan dan 

terkontrol (Saaksvuori & lmmonen, 2002, p. 170). 

Secara garis besar proses pengembangan sehuab produk adalab seperti 

yang digsmbarkan pada Gamber 2.1. Diawali dengan tabap pengnmpulan ide dan 

pemilihan ide yang didusari oleh pengalaman perusebaan dan ide internal riset 

pasar yang berisi masukan konsurnen, data produk kompetitor, kompetesi, luasan 

pasar. Dengan dusar konsep yang dibangun dirancang gambar a:wal produk dan 

Universitas Indonesia 

Sejarah Dan..., Gabri, FT UI, 2009



11 

membangun prototipe. Selanjutoya adalah analisa tinansial mengenai produk yang 

akan dikembangkan, dimana dihitung adakah keuotungao yang didapat dengan 

investasi produk ini. Kemudiao pematangan konsep dan pengetesan adalah 

tahapan selanjutoya, setelah ide dan konsep telah ditetapkan maka proses 

pengembangan awal dimulai, yaitu dengan membangun model, setelah itu 

dilakukan serangkaian pengetesan produk awal tersebut sampai produk akhimya 

siap dilakukan produksi rnas.c;aJ. 

L.___> -~· > > Konsep . >> d ::;;. >> == )L..~_::_;--_._ .... _·~· > 
Gambar 2.1. Proses Pengembangan Produk (Ostertag, 1999) 

2.2. Tujuan dan Fungsi NPI 

NPI merupakan kegiatan atau proses utama dalam sebuah industri yang 

bertujuan meningkatkan akselerasi proses, perbaikan kualitas produk dan efesiensi 

proses manulaktur (Weerd-Nederhof, 2005). Kesuksesan NPI atau pengerobangan 

produk barn merupakan sebuah hal yang menjadi kebarusan dalam mendapatkan 

kesuksesan komersial jangka panjang dalam kompetisi pasar global (John, 

Deregowska, Kumar, & Sprott, 2005). Karena menurut beberapa ahli 

membuktikan bahwa kesuksesan sebuah produk berada saat proses pengembangan 

(Saaksvuori & Immonen, 2002, p. 170). Tujuan NPI tersebut didukuog dengan 

fungsi kerja mampu mendorong terciptanya tim secara cross fonctionality, 

memfokuskan pada kebutuban pelaoggan, dapat mendukuog peroaofaatan 

informasi dan teknologi informasi (Suodby, 2006). Selain itu fuogsinyajuga dapat 

mendukuog penentuan keputusan dalam jumlah yang banyak dan mendukuog 

penentuan keputusan d.alam waktu yang cepat dengan informasi yang minim 

(Ulrich & Eppinger, 2004). Sedangkan Dooley, Subra, & Anderson (2001) 

mengutarakan bahwa sistim NPI juga berfungsi menciptakan aktifitas manajeroen 

dan teknologi proses dan produk yang terdoknmentasi secara baku, menciptakan 

adanya data proses dan produk terkontrol yang dapat dimengerti, serta 
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menciptakan perbaikan secara berkesinambungan dengan adanya umpan balik 

dari proses dan ide inovasi teknologi. 

Berdasarkan pemahaman di atas dapat disimpulkan bahwa sistem NPI 

adalah sebuah proses penting yang menjadi penentu rempo produktifitas dan 

pendapatan sebuah perusabaan manulilktur yang menjadi tujuan sebuah 

organisasi, sebingga sistem NPI selayalmya dapot dikontro! supaya tujuan atau 

target yang ingin dicapai dangan adanya sebuah produk baru dapat dimih dengan 

lebih mudab oleb perusabaan rersebut. 

2.3. Ukunm Kesllksesan NPI 

Dengan tujuan melakukan mengukur akan perfonna kinerja sisrem NPI 

ada banyak falctor yang dapat menjadi tnlsk ukur dalam penggambaran kinerja 

sistem NPI. Sistem NPI bekerja mengbasilkan sebuah produk yang akan 

dikonswnsi oleh publik, kesuksesan penjualannya dapat menjadi salah satu tnlak 

ukur akan kesuksesan proses NPI yang sering menjadi pilihan oleh IlllUll1iemen 

atau pemilik perusabaan. Ada faktnr-faktnr lainnya yang dapat menjadi rujukan 

berdasar beberapn literature dan berlkut pembahasannya: 

a. Kualltas Perancangan 

Definisi knalltas adalah suatu ulruran yang sesuai dengan apa yang 

menjadi kebutuhan knnsumen (Oppenheim, David, Howard, & Oppenheim, 

2004), dalam hal ini berartl rancangan suatn produk yang berkualitas adalah 

produk yang dimncang mampu memennhi knbutnhan pelanggan (Apelian. 2004; 

Clark & Fujiinoto, 1991; Wheelwright & Clark, 1992). 

Peneapainn suatu raneangan yang berkualitas tak lepas dari proses 

pengembangannya Dengan adanya proses yang balm malm didapat basil 

raneangan sesuai tujuan pengembangan yang mampu mengontrol proses, malm 

dari itu proses yang baku adalah hal yang sangat penting dalam peneapainn 

kesuksesan pengembangan (Apelian, 2004; Hansen, 2006). Proses Stage-gate© 

adalah proses yang dikembangkan <>leh Cooper di tnhun 1995 dan merupakan 

pengembangan proses proyek yang dijadika<> proses baku pnda bebempa indus1ri 
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yang menggunakannya sebanyak bampir 73% perusahaan di Amerika Utara 

(SW>dby, 2006). Proses yang berbasis Integrated Product Development ini yang 

mengintegrasikan beberapa proses secam simultan dengan adanya paran steering 

commile yang mengontrol proyek tersebut agar tetap berada pada jalurnya. 

Tujuan dari suatu proyek pengembangan akan lebih baik jika telah 

ditentukan terkontrol dan terukur sebingga dapat perbaiki sesuai dengan yang 

diungkapkan Cooper R. G (2005). Dia juga menyarankan digunakan sebuab 

matriks performa dalam mengukurnya. Selain itu Cooper R. G juga menyarankan 

agar Ielah ada penegasan wewenang yang jelas dalam tim agar tidak ada tumpeng 

tindih pekerjaan sehingga proyak dapat beljalan dengan lanear, teratur dan lebih 

mudah dalam mengatasi permasalalum yang mungkin muncul. 

Pengetesan produk sebelum diproduksi secam massal adalah proses yang 

krusi.al dalam proyak pengembangan produk, karena didalam proses itulah akan 

ditemukan berbagai macam masalab yang mungkin akan di alarul oleh konsumen 

dan ioilah yang patut dihindari. Maka dari itu Wheelwright &: Clarl< (1992), 

Cooper R. G (2005), dan Pate-Cornell & Dillon (2001) menegaskan pentingnya 

sebuab proses pengetesan berulang atau trial and error yang akan menjaruln 

kebandalan fungsi dan keamanan penggnnaannya sebuab produk. 

Wheelwright & Clark (1992) menuturkan diperlukan beberapa strntegi 

yang perlu dilakukan agar dapat menjalankan proyek dengan sukses khusnsnya 

jika ternyata terdapat bebempa proyek beljalan bersamaan, yaitu ada prioritas 

pemilihan proyak dalam penjadwalan. Hal ini sering kali teljadi karena terkadang 

jumlah proyek yang sedang dijalankan tidak diirnbangi dengan ketersedian 

peralatan penunjang proyek, sehingga penjadwalan adalah hal yang penting. Jika 

dipaksakan proyek beljalan dengan peralatan penunjang terbatas maka akan 

berpengaruh pada kualitas proyek dalam menghasilkan produk terbaik. 

Keputusan pada proyek sebaiknya tidak tersentral, itulah yang ditekankan 

oleh Apelian (2004), artinya tidak tergantung pada sata pihak. Jika pada satu 

kesempatan proyek yang beljalan bersarnaan sangatlah banyak dan IIUlSing

masing membutuhkan keputusan cepat maka kem1mgkinan yang akan teljadi 

adalah melambatnya keputusan yang harus diambil karena antrian pengambilan 

keputusan. Hal ini juga akan melambatkan proses proyek yang sadang beljalan. 
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Dan hal ini bertolak belakang dengan kaidah proses Stage-gate©, attinya konsep 

ini tidak bisa diaplikasikan pada Stage-gate©. 

Pare,.Comell & Dillon (2001) dan Shroyer (2002) menyanmkan agar 

melaknkan pengulasan sederhana dan menjadi proses standar dalam proyek. 

Tujuannya adalah mempereepat dalam proses menangkap, menganalisa dan 

melakukan perbaikkan pada suatu masalah sehingga secara lreseluruhan proyek 

dapat mempercepat proyek. Selain itu Shroyer (2002) juga memberikan 

penekanan adanya transisi teknologi ba.ru pada prodok yang diaplikasikan baik 

untok teknologi proses maupun teknologi produk. 

Selaln itu kemampuan pengembangan atau capability development adalah 

hal yang terpenli.ng jaga selama proses pengembangan, dimana okurannya adalah 

sejauh mana perusahaan mampu mengambangkan prodok lebih efektif dan lebih 

ekonomis di masa-masa depan dangan di dasari pengalaman pada proyek-proyek 

terdahulu (la.mratanakul, Patanakul, & Milosevic, 2008; Wheelwright & Clark, 

1992). 

ln.\ semua adalah bentuk dati kematangan proses yang menjadi filktor 

penentu dalam knalitas suatu rancangan dan pengembangan yang terus 

mengalami pernbahan maju dimana bertujuan untok efesiensi proses sehingga 

proyek dapat beljalan dengan baik dan terknntrol. Kematangan proses yang akan 

menlngkatkan kemampuan pengembangan suatu prodok akan meningkatkan 

kualitas rancangan prodok itu dan hal inilah menjadi sa1ah satn performa dimensi 

okuran knsoksesan dalam pengernbangan prodok beru alaU NPI (Jolm, 

Deregowska, Kemar, & Sprott, 2005). 

b. Kuolltas Monufaktur 

Untuk mencapai dan menjaga kestabilan kualitas prodok yang dihasilkan 

maka proses pengembangan serta proses mannfilktor snatu prodok dilakokan 

dengan sebuah urutan proses beku (Apelian, 2004; Hansen, 2006) yang terlrontrol, 

secara bersamaan juga menjaga kualitas prodok ditiap prosesnya seeara total 

(lamratanakul, Patanaknl, & Milosevic, 2008; Hansen, 2006; Clark & Fujiinoto, 

1991). Sehingga menjadikan kualitas proses manufaktur sebagai okuran variahel 

kesnksesan performa NPI. 
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e. lntegritas Produk 

Konsep pada pengembangnn produk yang baik adalah mengembangkan 

produk dengan komponen yang Ielah standar (Hansell, 2006). Hal ini 

metnndahkan dan memberi pengbematan biaya pengembangan pada proyek

proyek setanjutnya secara fleksibel (HanseD, 2006; Pate-Cornell & DilloD, 2001; 

Weerd-Nederhof, 2005). Konsep pengembangan yang jelas menggambarkan 

tqjuan dar:i proyek secara jolas pula dan ini ditekankan oleh Sundby (2006) juge 

Dooley, Subra, & Anderson (2001). Sehingga konsep pengembangan dan tujuan 

spesifik proyek adalah suatu kesatuan utuh yang dimilild pada produk yang 

dikembangkan dalam proyek. 

d. Blaya dan Keuutnngan 

Biaya produk menjadi indila!tor kesuksesan sebuah proyek pengembangan 

dimana sasarannya adalab mengembangkan produk dengan biaya material yang 

rendeb tanpa mengurangi fungsi kebandalannya supaya mendapalkan !aha yang 

lebih (lamratanakul, P•••naknl, & Milosevic, 2008; Hansen, 2006; Weerd

Nederhof, 2005). Selain itu Weerd-Nederbof (2005) juga berargumen bahwa 

selain biaya produk ada juga biaya tooling dan biaya jasa yang patut 

diperbitungkan. Dalam penelitian ini yang banya digunakan adalah biaya tooling 

yang diistilahkan dengau biaya pengembangan. Biaya pengembangan juga 

mcmpunyai sasaran yang sama dengan biaya produk yaitu mendapatkan biaya 

pengembangan yang serendeb mungldn. Kedua jenis biaya tersebut menurut 

(Apelian, 2004) dan (Pate-Cornell & DiUoD, 2001) diharuskan jelas secara 

konsisten dapat membiayai proyek. Dan nilai ini menjadi ukuran kesuksesan 

sebuah proyek pengembangan produk (Syamil, Doll, & ApigiaD, 2004). 

Besamya keuntungan finansial yang didapat basil penjualan produk yang 

telah dikembangkan dapat menjadi tolak ukur dalam menilai kesuksesan sebuah 

proyek NPI, hal tersebut ditekankan oleh Syarnil, Doll, & Apigian (2004). 

Keuntungan yang didapat menjadi sebuah ukuran yang pasti akan keberbasilan 

suatu produk yang dikernbangkan dalam proses NPI, maka dari itu keuapa 

Wouters, Anderson, Narus, & Wynstra (2006) mernberikan perhatian besar akan 

hal ini dengan meJaknksn analisa tentang performa biaya pada bagian pembelian 
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atau sourcing karena dapat mempengarubi besar pendapatan penjualan produk 

baru yang baru dikembangkan. 

e. Waktu 

Ketepatan waktu dalam meluncurklm produk pada pasaran adalah hal yang 

· penting dalam kesuksesan pada produk (Jamratanakul, Patanakul, & Mllosevic, 

2008; Weerd-Nederhof, 2005), karena hal ini berkaltan dengan persaingan antar 

kompetitor dimana siapa dalmlu yang memberikan produk invoasi terbaru. 

Ketepatan waktu dalarn meluncurkan produk dipengarubi oleh lama proyek 

dikeljakan, maka dari itu hal inillah menjadi uknran langsung kesuksesan sebuah 

proyek pengembangan produk (Clark & Fujiinoto, 1991; Apelian, 2004). Begitu 

juga dengan apa yang Bajaj, Kekre, & SrinivasanSou (2004) kemukakan bahwa 

proses pengembangan memberikan pengaroh pada waktu proyek selain fuktor 

biaya. 

f. Produktililas Dan Efektililas 

Produktifitas dao efektifitas merupakan uknran dari kesuksesan proyek jua 

(Clark & Fujiinolll, 1991), produktifitas dalarn. mengbasilkan produk yang di 

awali dengan menjalaukan beberapa proyek selanjutnya dapat mengbasilkan atau 

memproduksi dao menjual produk tersebut secara produktif. Sebingga dapat 

dipahami bahwa hal ini dapat menjadi gambaran kesuksesan proyek tersebut 

g. Produk Potensial & Inovasi 

Salah satu fuktor yang memperlihatkan kesuksesan pada pengembangan 

produk adalah keterbaharuao teknologi dao inovasi yang diaplikasi dari produk 

te"'ebut (Iamrntanalrul, Patauekul, & Milosevic, 2008}. Hal ini tentunya menjadi 

nUai bagi produk te=but di mata pasar, sebingga proyek pengembangan produk 

ini sangotlah peniing dao dapat menjadi uknran kesuksesan proyek tersebut 

h. Efesiensi 

Beutuk efusiensi yang diusulkan oleh Pate..COmell & Dillon (2001) adalah 

menggunekan tenaga outsourcing dalarn tim proyek. Hal ini dapat mengemat 
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biaya buruh se<:ara keseluruhan, karena yang akan di bayar adalab biaya jasa 

tenaga tersebut tanpa biaya asunmsi dan seterusnya. 

i. Siuergl 

Kemudahan berkomunikasi dan berbagi informasi adalah sebuab 

keharusan dalam konteks kerjasama. HMapaonya adalab membantu percepatan 

peayeleseian masalab yang teJjadi selama proyek beriangsung. Maka dari itu 

Adanya beberapa tim dengan multi diaplin serta berbegai karakter sosial budaya 

berbede yang bersinergi atau beriutegrasi dalam kegiatan proyek adalah keharusan 

yang akan memberikan pengamb pade kesuksesan proyek, karena dalam proses 

tersebut terdapat kemudaban knmunikesi dan berbegi informasi serta pemabaman 

yang sama (Shroyer, 2002). Hal ini sesuai deugan ape yang di argumenken oleh 

Cooper R. G (2005), Wheelwright & Clark (1992), Clru:k & Fujlinoto (1991), 

Pate-Comell & Dillon (2001 ), Syamll, William, & Apigian (2004) dan Suadby 

(2006) babwa integn~Si multi diaplin kelompok merupakan hal penting dalam 

proyek pengembangan yang menjadi ukuran kesuksesan pade sebuab proyek. 

Hal yang tak kalab penting adalab adenya komitmen dan duknagan 

manajemen serm organisasi mengenai tujuan proyek dan konsep pengerjaan. 

Wheelwright & Clark (1992), Apelian (2004), serm Syamil, William, & Apigian 

(2004) mengungka:pkan tanpa orianya hal ini proyek akan berjalan dengan lornbat 

atau hal yang terburuk tidak dapat berjalan sama sekali. 

Apelian (2004) dan Shroyer (2002) mengatBkan babwa lingkungan yang 

!leksibel dalam sebuab proyek pengembangan merupakan ukuran kesuksesan 

sehuab proyek. Karena dalam tim yang memilild multi disiplin ilmu dan berhagai 

karakter akan menimbulkan intereksi yang kompleks sebingga sebaiknya tidak 

ditambab rumit dengan birokrasi organisasi. Di dukung dengan apa yang Clark & 

Fujiinoto (1991) sataukan babwa sebaikeya struktur organsasi yang dipekei dalar, 

atau tidak tarialu kompleks dengan tujuan agar lingkungan proyek lebih !leksibel. 

Ke-semua hal tesebut adalab ll>ktor-faktnr yang yang menggarnbarkan 

perfurma sinergi dalarn sebuab tim pengembangan produk baru, sebingga variabel 

sinergi sendiri marnpu membari garnbaran sebagai ukuran kesuksesan dari suatu 

proyek pengembangan. 
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j. Kousep F1eksibel 

Perubahan secara tlba-tiba konsep produk yang sedang dikembaogkan 

sering tetjadi dalam sebuah proyek di lmterulkan kondisi dinamis linglrungan 

kompetlsi dan kebutuban pelanggan (Weerd-Nederhof, 2005). Maka potensi untuk 

mengilruti pembahan ini dalam sebuah proyek pengembsngsn merupakan ukumn 

bahwa proyek memlliki kemampuan yang bagus dalam mengantlsipesi 

permintaan pasar. 

2.4. Hubungan N1"' Dalam Product Lifecycle Management (PLM) 

Peda sul>-bab ketiga ini akan dibabas mengenai bubungan NPI dalam 

Product Llfocyc/e Mmu:tgement yang diawal.i dengan delinisi, Jatar belakang 

ten:iptanya serta kegenaan PLM itu sendiri sampai fungsi kelja NPI dalam PLM. 

2.4.1. Definisi, Latar Belakang Dan Kegunaan PLM 

Product Lifecyc/e Management atau disingkat dengan PLM adalah bentuk 

evolusi dari apa yang dlsebut dengsn manajemen deta produk atau product data 

management dalam sebuah perusahaan. PLM edalBh sebuah bmgkah konsep 

sistematis dalam me:rancang, mengkolllrol. mengatut dan mengembaogkan 

produk serta infoonasi peda produk (Saaksvuori & Immonen, 2002, p. 9). PLM 

memnngkinkan untuk mengatur seluruh "sildus bidup" sebuah produk setta 

informasi yang berhubungan dengsnnya dan jika PLM dapat dijalankan secara 

effisien maka pe.rusahaan tersebut dapat bersaing dengan baik di pasar secara 

global. 

Berawal dari dengsn apa yang disebut dengsn Engineering Data 

Management (BDM), kemudlan di era 1980an ten:ipta Product Data 

Management (PDM) yang berisi sebuah sistem dalam mengatur pertumbuhan 

volume pemucangsn yaitu berupa gambar tekaik dalam bentuk data computet 

oleh sistem CAD atau Computer Amkd Design. Tidak bsnya itu PDM juga 

melakukan pembakuan, mengatur menyimpan data infunnasi mengenai susunan 

komponen sebuah produk yaitu Bill of Material (BOM), temmsuk revisinya, dan 

secara langsung dapat dilihat dengan cepat hubungan antar bagian dan 
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kesatuannya Selanjulnya fungsi bertambah tidak banya menggunakan teknologi 

tetapi juga mengatur perubahan sebuah proses, metode praktis dan mengatur 

sik!us sebuah produk dan siklus prosesnya ltulah bentuk maju dan perkembangan 

sebuah PDM yang selanjulnya disebut dengan PLM. 

Tujuan dari PLM adalah mampu menciptakan nilai bisnis sebuah produk 

dengan cara memberikan porsi pasar yang lebih besar, meningkatkan keuntungan 

dengan menselaraskan proses bisnis inovasi yang menghasilkan brand image 

terbaik yang dapat mengiknti perubahan pasar. Ruang lingknp kemampuan PLM 

adalah proses kerja, manajemen program, pembaknan serta otomasisasi 

karakterisk dalam pengontrolan sebuah proyek yang berguna untuk mempercepat, 

sebuah proses. Sehingga PLM merupakan keseluruban konsep bisnis yang tidak 

banya berisi doknmen dan BOM, tetapi juga basil sebuah analisa, inlormasi dari 

komponen lingknngan, kualitas baku, prosedur, inlormasi kemampuan sebuah 

produk, dan daftar perusabaan rekanan. PLM menjadi gabungan tulang punggung 

beberapa kelompok dalam perusabaan agar dapat bekerjasama secara efektif. 

Efesiensi dalarn sebuah perusahaan dapat menjadi lebih baik dengan adanya PLM 

karena semua komponen di dalarnnya dapat bekerja dengan lebih cepat melalui 

cara yang lebih maju dalam mendapatkan inlormasi serta pertukaran data 

e!ektronik. Alhasil dapat mengurangi biaya seperti biaya pengembangan sebuah 

proyek yang berujung meningkalnya Return of lnvenstment (ROI) karena dapat 

mengatur siklus sebuah produk dengan lebih baik, sehingga menjadikan beberapa 

analis menyaraukan PLM menjadi sebuah keharusan dalam sebuah perusahaan 

manufaktur. 

Z.4.Z. NPI Dalam Integrasi Proses Pengembangan Produk, Proses 

Perm.intaan dan Pengiriman Produk 

Proses dalam industri manufaktur secara garis besar terdiri dari dua proses 

yaitu proses pengembangan produk serta proses permintaan dan pengiriman 

produk (Saaksvuori & hurnonen, 2002, p. 40). Kemudian dengan 

menghubungkan keduanya pada proses manufaktur dengan rekanan 

subkontraktor sehingga keseluruhan proses pada supply chain dapat terkontrol 

daiarn sistem PLM. 
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Secam garis besar definisi proses pengembengan dan proses permintaan -

pengiriman produk sebagai beri.kut: 

• Proses produk terbagi menjadi dua, yaitu: 

a NPl, sebagai proses sistematls dalam pengembengan dan 

pe1Ull.01lrlln produk barn kepada pasar. 

b. Proses perawatan dan proses pengembangan dalrun menjaga 

kelancamn selama proses produksi secara massal pada produk yang 

telah diluncurkan kepada pasar. 

• Proses permintaan dan pengiriman produk adalah proses sildus hidup 

aktual secara fisik sebuah produk. Dimana prosesnya telah melebihi proses 

permintaan dan pengiriman itu sendiri, dengan kala lain ad•lah proses 

supply chain atau proses nmtai suplai pada pen1sahaan manufaktur. 

Pada Gambar 2.2. digambarlam hubungan perpindahan iufonnasi dalam 

mengembangken sebuah produk dari proses produk sarnpai proses permintaan

pengiriman. Selama dalam proses NPI produk pilot dan prototipe dikembangken. 

Setelah mencapai proses NP! iufonnasi, desain produk secara aktual 

dikomunikasikan pada pibak produksi atau dengan keta lain produk Ielah siap 

diproduksi secara massal, tennasuk jika ada perubahan-perubahan desain. Juga 

diilus1Iasikan didalam gambar tersebut kejelasan kepemilikan data produk antara 

sistem PLM dan sistem BRP (J':nterprlse Resource System). Dalam proses 

tersebut terlibat peran bebempe sistem infurmasi yang berpenm dari CAD atau 

Computer Aided Design yang berfungsi untuk menyimpan data iuformasi gamber 

teknik dan CAE atau Computer Aided Engineering yang berfungsi menganalisa 

struktur produk dari segi assembling dan kekuatan tiap komponen sampai menjadi 

produk, dimana kaduanya merupakan perangket peoduknng selama proses NPI 

berlangsung atau selama pengembangan produk berlangaung. Sadangkan datam 

proses pemesanan dan pengiriman dimana proses ini merupekan tennasuk dalam 

proses BRP, pernngket yang mendukungnya adalah CAPP atau Computer Aided 

Process Planning berfungsi dalam perencanaan proses produksi dan sumber 

bahan baku. Lalu yang terekhir adalah CAM atau Computer Aided Manufactur 

yang berfungai untuk proses permesinan yang terintegrasi dengan rnesin perkekas 
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yang diintegrasikan dengan komputer yaitu CNC atau Computer Numerical 

Control, dengan adanya perangkat ini produktifitas dan kepresisian produk basil 

pennesinan dapat dicapai sesuai deng.an keinginan. 

PLM 

Time 
Gambar 2.2. Proses Produk, Pennintaan dan Pengiriman Serta Hubungannya 

(Saaksvuori & !mmonen, 2002) 

Secara garis besar bagian yang berada dalarn dunia manu.fuktur yang 

berperan dalam PLM adalah departemen Research and Development (R&D} atau 

Product Development dan Engineering, Produksi~ Puma Jua1~ Penjualan} Sub

Contracting, Pembelian. Detail peran maslng-masing bagian dlatas (Saaksvuori & 

lmmonen, 2002, p. 41 ): 

Product Developnumt and Enginuring, mempunyai kontribusl terpenting 

dalarn proses manu.fuktur dan sistem PLM ini. Dlmana R&D yang skan 

melakukannya dengan bertugas mengatur dan mengontrol data, alur kerja, struktur 

produk dan perubahan pads perencanaan sesuai dengan kaidah sistem NPI (ada 

beberapa jenis NPI salah satunya concurrent enginnering dan akan di bahas pada 
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sub-bab selanjutnya) dengan nilai jejaring yang semakin berkembang. Dengan 

bantuan PLM mampu mengbasilkan alur ketja yang !ebih ha!us dalam distribusi 

infunnas~ penggunaan data yang ada, data gambar, sehingga lebih efektif dan 

mengurangi kesalahan. Selain itu sistem PLM memastika.n bahwa infonnasi yang 

benar dapat diterima oleh baglan produksi atau bagian lain yang membutubkan, 

juga yang !erekhir adalab memastika.n dokumen-dokumen lersebut selalu 

diperbabarui. Hal senada juga disampallam oleh Mital, ~ Subramanian, & 

Mital ( 2007), babwa kesemua dokumen peogembangan prodok baru barus 

disusun dan dikelola dengan baik sehlngga perubaban siklus hidup produk yang di 

produksinya nanti oleh sebuab pen1sahaan manufaktur dapat berjalan dengan 

mulus. Dan dengan adanya sistem PLM ini okan mempermudab penyasunsn dan 

pengelolaan ~okumen tersebut, terutama untuk kemudaban akses serta 

penyampaian infonnasi. Argumen ini dikuatkBn juga oleh Zha & Howlett (2006) 

yang menyatakan babwa sa.at ini peraneangan sebuab produk membutuhkan 

prosedur dan proses yang lebih rwnit, membutuhkan peraneang dan ahli teknik 

dengan keahlian yang berbede-bedu serta bermacam-macam dengan tujuan saling 

berbagl penge1nbuan dan pengalaman dalam beketja sama. Maka dari itu untuk 

meedukung itu semua diperlukan sebuab teknik yang berbasis Artificial 

Intelligence (salab satunya sistem PLM) supaya proses perancangan dan 

pengembangao siklus hidup sebuah produk dspat betjalan deogan lebih effisien 

dan efek1if. 

Produks~ ·secara konvesional ape yang dilakukan peda manajemeo siklus 

hidup proyek banya memberi sedikit manfaat peda baglan ini. Data infonnasi 

pada operasi pengembangan dan perbaikan proses, memiliki kemajuan yang 

buruk. Dengan adanya PLM okan memberikan sebuah jembatan antera Produksi 

dan Production Engineering (PE). Saal berada pada tahap perubaban perencanaan. 

telah mampu memberi kemudaban peda desainer untuk menginfunnasikan pede 

produksi peribal perubaban komponen. PLM depat digunakan oleh bagian 

produksi untuk mengatur perubahan data informasi peda petalatan produksi 

beserta bentuk perbaikkannya. 

Puma Jual, penggunaan PLM meningkat pada masa puma jnal karena 

disaat munculnya permintaan produk baru di pasar, secara beriringan diperlukan 
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ketersediaan komponen pengganti khususnya pada skala penjualan dunia. 

Pengaturan data distribusi infurmasi, struktur produk, dokumen perawatan, 

menjadi sangat panting. Dengan adanya PLM informasi mengenai komponen 

pengganti dapat di akses dengan mudah dan cepat. 

Pelljualan, sistem PLM membantu dalam proses pemesanan dan 

pengi.riman. Khususnya disaat leljadi perubaban akan keinginan konsumen dan 

ik1im kompetisi (Saaksvuori & immoel1, 2002), kerena inilah yang menjadi fokus 

bagi bagian penjualan yaitu menyediakan infumllllli menyeluruh tenlang orientasi 

konsumen dan respon pasar kepeda pibak pengembang stmtegi dakon perusahaan 

atau orgnaisasi (Tceuwsen, 2005). Disinilah penm PLM, dimana membaatu 

menyediakan date dan infomllllli kepada pibak manufaktur untuk melakukan 

kalkulasi biaya voriasi produk variasi barn, melakukan upd1lle struktur produk 

tersebut dan satarusnya dengan cepat. Maka PLM memungkinkan untuk 

melakukan bull-to-order sekaligus dilanjutkrut dengan rantai proses permintaan 

dan pengiriman produk:. 

Sub-Contracting, penggunaan PLM oleh sub-conlracting atau perusahaan 

lain yang meusuplai produknya pada perusahaan manumktur bauya mempunyal 

sebatas akses dalam mendapetkan infurmasi dakon proses manufaktur, tujuannya 

mendapetkan informasi perubaban peda produk:. Sebagai eontoh misalnya ada 

perubaban baru rencana produksi produk, tentunya supplier harus menge!ahui 

sehingga dia dapat melakukan pengaturan kembali jumlab produksi yang harus 

dia lakukan sesnai dengan kehutuban perusahaan manufaktur yang membeli 

produkoya. Dengan adanya sistem PLM perubaban ini dapat dike!ahui dengan 

cepat dan dapat segera dilakukan, sebingga tidak merugikan pibak rekenan 

tersebut dan tentunya pibak perusbaan manufaktur akibat keteriambatan 

Pembelian, penggunaan PLM sangat diperlukan peda bagian ini. Dengan 

tuntutan pendeknya siklus bidup suatu produk dan sebatiknya perubaban peda 

produk semakin besar sebingga akan terjadi kedinamisan dalam proses ini, karena 

perobaban batga oleh pengembangan produk boru. Berkaitan dengan bagian sub

conJracling, di saat bagian pembelian merubah jwnlah produk komponen yang 

akan ia beli tentunya harus memberl !ahu kepeda bagian sub-conlracting dan 
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dengan adanya PLM kemudahan dan keeepatan informasi yang dihasi1kan ini 

dapat mengikuti pola dinamis pada pengembangan produk. 

2.5. Maujemen Informasi Produk 

Dl1la produk atau infolJIUISi produk dapat dibogi menjadi tiga bogian 

(Soaksvuori & Immonen, 2002, p. 10) : 

1. Data Produk. 

Data produk diartikan sebagai bentuk dan fungsi sifat fisik sebuah produk. 

Pengkategorian data produk dapat bergnna dalam menghindari 

kesalabpabaman da1am pendefenisiannya. 

2. Data sik:lus hidup produk. 

Sik:lus hidup produk selalu berkaitan dengan tabapan-labapan yang 

dimilikinya da1am proses pembuatanaya sampai pengiriman. Data ini 

berhubungan dengan teknologi perancangan, produkai, penggnnaan, 

perawatan produk sampai tata cam pembuangan pembuangan produk yang 

ditata da1am atnran terseadiri. 

3. Metadata sebagai deskripsi dari data sildus hidup produk. 

Singkatnya merupakan informasi mengenai data itn sendiri, seperti jenis data, 

lokasi penyimpanan, siapa. yang menyimpan, dan dima.na bisa diakses. 

Data produk atau informasi produk menjadi arus yang mengalir dalam 

integrasi fungsi dalam proses bisnis sebuah perusaluwt manufaktnr, pembuatan, 

pengembangan, cara penanganan serta psndistribusiannya mengbubungka.n semua 

knmponen organisasi di dalamnya dan secara sinonim kombinasi ketiganya •dalah 

Bill of Material (BOM). Termasuk juga komponen yang bemda di luar 

perusahaan, jadi komponen internal dan komponen ekstemal perusaluw1 

menggnnakan dan mengbasilkan data produk dalam setiap proses bisnis. 

Komponen internal mengbasilkan data produk mengenai perencanaan, 

perancangan dan fungsi teknologi yang berbubungan dengan produk, seiling 

dengan proses pembelian, produksi dan orgsnisasi pelayanan pelanggan. 
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Sedangkan komponen ekstenml yang menggunakan data produk selanjutnya 

digunakan dalam jasa pemelihantan, perancangan dan rekayasa, juga rnanufaktur 

dan peraki!l!n. Maka dari itu dibutuhkan kolaborasi untuk menggunakan data 

produk ini sebagai proses produk untuk keseluruhan sildus hidup produk dalam 

jaringan perancangan produk dan pembuatannya pada jaringan fungsl manufuktur 

dan pelayanan pwna jual. Sehingga pengatu.ra.n data produk menjadlksn sangat 

penting bagi sebuab perusabaao yang beroperasl pada llngkunganjaringan sepertl 

ini. 

2.6. Slstem Illformasi Untuk E.nowktlge Management (KM) pada NPI 

Manajemen lnfunnasl atau manajeman pengetabuan (Knowledge 

Management) merupakan hal yang sangat penting dari sudut paodang sistem 

NPI (Saaksvuori & Immonen, 201)2, p. 171 ). Bahkao pada arus data tradisiooal 

ya.itu arus satu arah. iuformasi be!jalan mundur seeara berkesioambungan dlantara 

fungal yang berbeda pada sesuatu yang lebib menyerupa.i sebuab iterasi 

Keberhasibm NPI teotu saja menekankan pada berbaga.i maeam b:ubungan fungal 

yang baik di dalam sebuab pemsabao diantaranya perkembangan produk, 

engineering, pemasaran, sumber daya, dokomentasi, rencana produksi dan 

produksl, tetapi setara dengan jaringan reksnan. Setiap proses dalam NPIINPD 

barns tetjalin sebuab komunikasi melalui media internet ataupun media lainnya 

yang mendorong teroiptanya pengetabuan baru selama proses berlangaung, 

sehingga dapat membantu dalam pengembangan sebuab produk dengan sukses 

dan produk tersebut dapat menjadi pemenang dalam kompetisi global (Li & Yin, 

2006). Selain ltu dengan keberadaan seboab perangkat sistem iuformasi yang 

ilapat mengelola iuformasl tentunya akan berguna bngl pemsabaon atau 

organisasi, karena diyukini metoda eksplorasl sumber iuformasi dan pengetabuan 

mempunyai korelasl yang era! dengan efesiensi dan efektifitas pengambilan 

keputnsan pada pemsabaan atau organisasi (Evangelou, Keracapilidis, & 

Tzagarukis, 2006). 

Informasi menjadi faktor utama manajemen pada semua operas! karena 

kemajuan proses dari ide awal sampai ke produk akhir membutuhkan periode 
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yang panjang pada proses pamlel Dari sudut pandang operasional perusahaan, 

sangatlah penting bahwa informasi yang ada harus dapat dengan mudah t.,.,rua. 

Sistem proses informasi merupakan hal yang penting ketika NPI 

digunakan. Dengan bantuan apl.ikasi reknologi infonnasi, sebagai contoh sistem 

PLM (Saaksvuori & Immonen, 2002, p. 171 ): 

• informasi yang melnas 

• manusia dan sistem proses infonnasi yang bersatu 

• Penllatan dan servis yang disatukan 

• Pekeljaan yang terkoordinasi 

• Sejarah infonnasi dan pengalaman yang tercatat 

Setelah berjalan simultan, dalam waktu singkat proses desain, sejwnlah 

besar informasi dari kelompok, depademen atau perusahaan lain barus bisa 

dimanfaatkan. infonnasi yang dapat dengan mudah ~a dan dimengerti barus 

ditekankan Hal ini juga berperan untuk aplikasi perangkat lunak yang berbeda 

Sangatlah penting bahwa desain perangkat lunak dan sistem prodnkai dapat 

memberikan informasi yang bermanfuat ke semua orang. Pada wal:tu yang 

bersamaan jarnk fisik antara perusalman atau diantara jatingan supplier menjadi 

tidak bew:ti. Salah satu prinsip dari NPI adalah iutegrasi perusahaan seeara total 

siuergis yang beriungsi seoara tleksibel dan gangguan antara unit orgaoisasi 

dla!asi dengan bantuan teknologi iuformasi. Dengan bantuan tekaologi informasi 

iui akan lebih memudahkan peleksanaan serta pencapaian target NPI 

peogembangau produk baru. Persiapan inftastruktur pendnkaog dari perangkat 

kerns dan perangkat lunak merupakan strategi iuvestasi sebuah perusahaan dalam 

mendukung kegiatan tersebut. 

2.7. Penggunaan Metoda Regresi Sederbana dan Berganda Dalam Sistem 

NP1 

Setelah melaknkan pembahasan meogenai sistem NPI sampai 

hubungannya dengan sistem PLM pada dunia manufaktur, selanjutaya akan 
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dibahas mengenai salah satu metoda yang dapat menjadi alat daJam slstem NPI. 

Hal ini berkaltan dengan sub-bah 2.2 dan 2.3 dimana adalah cam apa yang 

digunakan dalam mendapadom gambanm bubungan fuktor-faktor tersebut. 

Metoda analisis korelasi, metode yang digunakan oleh Syamil, Doll, & 

Apigilln (2004) dapat roenunjukk:an korel.asi lll1tara fuktor. Alasannya tak lain lllk 

bukan karena metode ini dapat digunakan secara luas sebingga menjadikannya 

sebuah sistem analisis data yang sangat fiekaibel, untuk mengolah data lruantitatif 

(dependent variable), variabel bebas, sekaligos untuk mencari korelasi 

dlantaranya. Seeata umum metode ini sangat berguna daJam mencari bentuk dari 

hubungannya secara lllk terbatas balk dengan kemungkirum fuktor-faktor tersebut 

bisa saling terkait atau tidal< sama sekall. Dan reapon fuktor yang dig~makan dapat 

terjadi karena kejadian alamiah atan dapat terjadi karena basil rekayasa (Cohen & 

Coben, 1983, p. 3). 

2.7.1. Definisi, Konsep dan Manfaat 

Analisa Korelasi atau metode regresi berganda (Cohen. J & Cohen. P, 

1983, p. 3) merupakan sebuah metode pendekatan sehab-akibat antar lebih dari 

tiga variabel dimana dinyalllkan dengan sebuah tingkatan bubungan antaranya 

balk secara linear ataupun non linear (Spiegel, 1988, p. 360). Jika variahel yang 

diukur hanya antara dua variabel, yaitu variabel bebes dan tak bebes disebut 

sebagai korelasi sederhana (Spiegel, 1988, p. 326). 

Konsepnya adalah dengan mencari sebuah fungal yang meeggamberkan 

hubungan antara variabel bebas dan tak bebas. Akan lehih mndah jika 

memecahkan koefesien fungsi liniear dihanding per:samaan non linear maka dari 

itu akan di dekall dengan pernamaan linear (Makridekis, Wheelwright, & Megee, 

1991, p. 175). Pemilihan mana-mana variabel yang menjadi variabel bebas dan 

tak bebas didasari akan pemahaman mendalam sebuah objek penelitian. Dengan 

dibantu beberapa referensi panelitian yang ade, memudehkan dalam 

penggambaran denganjelas sebuah kasus pada sebuah objek panelitian. 
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2.7.2. RasionaU.asi Data 

Salah satu pennasalahan yang akan dihadapi cam mencari hubungan yang 

sebanding antnr data yang diolah. KBrena data yang didapat mempunyai satuan 

yang berbeda. Maka dari itu diperlukan sebuah cam dalam merubah bebempa data 

dengan satuan berbeda tersebut menjadi sebuah nilai yang dapat diperbll!l<lingkan. 

Dengan menggunakan konversi nilai standar (z) sebagai nilai selisih 

dengan rata·raia data dalam satuan standar deviasi yang sama maka mengubah 

data dengan satuan berbeda menjadi dapat diperbonrlingkan. Berikllt adalah cara 

mendapatkan standar deviasi den nilai z data (Cohen & Cohen, 1983, p. 30). 

dimana 

x=datake-i 

n = jumlah data 

X-51' z =--
:X: sd.r 

dimana 

K = mta·rata data 

2.7.3. PengolahanData 

(2.1) 

(2.2) 

Dalam korelasi sederbuna hubungan antara dua variahel yaitu variahel 

bebas X den variahel terikat Y terbentnk dalam sebuah persamaan regresi 

dibuwah (Makridakis, Wheelwright, & Mcgee, 1991, p. 199). 

Y=a+bX+e 

dimann 

b = nEXY -(EX)(>:\') 
n,EX2-(EX)2 

a= EY -b!:! 
n n 

dengan korelasi 

(2.3) 

(2.4) 

(2.5) 
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(2.6) 

Nilai korelasi adalah antara ·I dan I, tanda minus merupakan tanda 

korelasi dengan hubungon teibalik antara variaheL Jika nilai korelasinya no! hal 

ini berarti tidak ada korelasi sama sekall. 

Sedangkan untok regresi berganda hubungon persamaanoya adalah sebngai 

berilrut (Makridakis, Wheelwright, & Mcgee, 1991, p. 236). 

Y = bo +b1X1 + b:.Xz + ···+ btXt + et 

b1 = koeresien penaksiran dari model regersi 

e1 = besar kesalahon daiam penaksiran 

(2.7) 

Dalam regresi berganda bentok korelasinya berupa koefusien dengon 

lambeng R dimana koadratnya adalah koefesien datenninasi, dima"" koefesien 

korelasi tersebut merupaken korelasi antara nilai Y yang sebellllmya dengon "2" 

basil perbitungon yang dinyalaiain daiam persen (Makridakis, Wheelwright, & 

Mcgee, 1991, p. 238). Beri.kut adaiah cam mendapatkan koefusien deternlinasi. 

(2.8) 

Jika derajat kebebasan (df) dimasukkan ke daiam persamaan (2.8), maka 

akan menjadi (Makridakis, Wheelwright, & Mcgee, 1991, p. 240): 

iF = 1 - (1 - R') (df total) 
(df kc~·a.lahan) 

dimana 

<if total = (N -1) 

<ifkesalahon =(N-k-1) 

N = jumlah pengematan 

k = jumlah koefusien persamaan regresi 

(2.9) 
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2.7.4. Al!umsi Klasik 

Sebelwn menggunakan analisis regresi linier berganda ada beberapa syatllt 

yang harus dipenubi yang lebih dikerui! dengan asumsi klasik sebagai berllcut : 

1. Uji Multikolinearims 

Uji multikolonietrims bertujuan untuk menguji untuk apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regrasi yang balk 

seharusnya tidak teljadi korelasi dianf>lra variabel bebas. Tlka variabel bebOs 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal adslab variabel 

bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas soma dengan nol. 

Multikolinearitas dapet dillhat dari (I) nilai tolerance dan lawannya (2) variance 

inflation factor (V!F). Tolerance mengukur varlabilitas variabel bebas yang 

terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Judi nilai 

tolerance yang rendab sam.a dengan nilai VlF tinggi (karena VlF~Iftolerance). 

Dengan nilai cutoff yang umum dipakai adalab nilai tolerance 0.10 atau soma 

dengan VIF > I 0 akan menwtjukan adanya kolinearitas yang tinggi (Gujarati, 

2004, p. 362). 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalll!ll model 

regresi teljadi ketidaksamaan varians dari residnal satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varians dari residnal satu pengamatan ke pengamatan 

yang Jain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

beteroskedastisitas. Model regrasi yang baik adaiah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi beteroskadastisitas. Mendeteksi ada tidakoya hataroskedastisitas 

dapat dilihat dari Gtafik plot antara variabel terikat basil perhitungan dengan 

residaainya. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas (Gujarati, 2004, p. 402). Jika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka no! 

pada sumbu Y, maks tidak terjadi heteroskedastisitas . 
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3. Uji Normalitas Residual 

Uji nomllllitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

yaitu nilai residual mempunyai distribusi nomllll atau tidak. Model regresi yang 

baik adalan memlliki distribusi data normal atau mendekati nomllll (Makridakis. 

Wheelwright, & Mcgee, 1991, p. 253). Untuk menguji apakah distribusi data 

nomllll atau tidak dapat dilakukan dangon analisis gndik. Cora mendeteksi 

terjadinya nonnalitas adalan dengan melibat histogram yang membandingkan 

antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi nomllll. Metode 

yang lebih handal adalan dangan me!ihat nomllll probability plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari data sesunggnbnya dangan distribusi 

kumulatif dari distribusi nomllll. Distribusi· nomllll nkan membentuk satu garis 

Iucus diagoual, dan p1oting data nkan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 

distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesunggubnya nkan mengikuti garis diagoualnya 

4. Uji Kebebasan Nilai Sisa ( uji autokorelasi) 

Nilai dari residual basil regresi mempunyai dua kemungkinan 

kecenderungan, yaitu nilainya yang cukup besar atau pada dasamya bersifat aeak 

(autokorelasi) dan inilah yang dibaraplom dalam persa!lll!aD regresi berganda 

Dcngan menggunaksn angks statistik Durbin-Watson (D-W) dapat dilibat 

kecenderungan tersebuL D-W didapat dari perumusan sebagai betikut. 

(2.10) 

Nilai dari D-w sendiri berkisar 0 sampai 4, dcngon jika nilai tersebut < 2 

maka ada kemungkinan bahwa te!jadi autokorelusi pada basil regresi berganda 

(Makridakis, Wheelwright, & Mcgee, 1991, p. 253). 
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BABID 

PERKEMBANGAN DAN APLIKASI SISTEM NPI DALAM 

INDUSTRI MANUFAKTUR 

Pada Bab tiga ini berisi pembahasan tentang beberapa penelitian dan 

pendapat mengena.i sisrem NPI sebagai bentuk perkembenga.n akan penggunaa.n 

dan perbaiklam sisrem tersebut dalam dunia industri lll.allll&k:tur. Dengan 

beberapa contoh implementasi sistem NPl dalam betbagai bidang manufaldur. 

3.1. Perkembangan Sistem NPI padalndustri Manurakmr 

Sistem NPI menjadi sebuah sistem yang dinilai dapat memberikan nilai 

tambah peda produk yang dihasillam dan dikembangkan oleh banyak perusabaan 

manufaktur dan mereka telah membuktikan keuntungannya, walaupun ban yak hal 

yang harus dilakukan sebegai syarat dalam pelaksanaannya. Sehingga banyak 

pibak baik dari kalangan akademisi dan praktisi mengembangkan dan meoeliti 

kinerja NPI ini dengan tujUllll dapat mencapai ape yang mereka inginkan dalam 

mencapai target perusabaan dengan menggunakan sistem NPI ini. 

3.1.1. Pengembaugan Menllll"nakan Perangkat LWlak 

Berdasar penjelasoo pada bab-bab sebelunmya, seeara sederhlllla NPI 

dapat ditexjemahkan sebagai sebuah proses sistematik yang mempunyai standar 

tertentu dalam proses pengembangan sebuah produk. Sedangkan "sistem NPr' 

dapat didefenisikan sebegai sebuah perllllgkal lunak sistem infurmasi yang 

mendukung kegiatan NPI. Tak nbabnya proses laio seperti supply chain 

management, dasain dan gambar teknik dan seterusnya, NPI jnga mengalami 

perkemhllllgan dangan diimegrasikannya dengan sebuah perllllgkallunak seiring 

dengan perkemhllllgan pesat dunia tuknologi informasi dan sistem infurmasL 

Telah banyak perusabaan informasi teknologi meagernhllllgkan aplikasi ini 

ditawarlrnn untuk perusahaan teknologi dan kb\ISUSnya perusabaan manufitktur 
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yang sedang menghadapi tantangan persaingan global. Masing·masing 

mempunyai kelebihan yang ditawru:kan, yang tentunya akan menjadi 

pertimbangan bag! pengguna dalam memilih aplikasi pemngkat lunak mana yang 

peling <:O<:Ok untuk perusahaan tmebut. Beberapa oontoh aplikasi yang tersedia 

adalab SAP, ProModel, Windchill Project Link dan seterusnya. 

Dengan adanya integrasi aplik.asi sistem NPI dengan teknologl infonnasi 

dan sistem informasi menjadikan dapat antuk diaplikasikan pada berbagai bidang, 

contohnya indus!rl manufaktur consumer products atau indus!rl fan:nasi. Belum 

banyak industri jenis ini yang mengaplil<asikan sistem ini, retapi dikarenakan 

berkembangnya proses make-to-stock, pengembangan produk sampel proses 

peluncuran pmduk barn muka mulai banyuk yang indus!rl jenis ini yang 

menggnnakannya (SAP, 2004). Hal senada diutamkan oleh Davis (2007) bahwa 

NP! adalah sebuah proses yang diperlukan dalam dunia indusri consumer 

products dengan alasan bahwa indus!rl inipun mempanyai tuntutan dalam 

mengbasilkan produk barunya secara perindik dengan sukses. Dilambah lagl 

dengan diperlukannya sebuah proses yang dapat memiukung peningkatan 

keuntungan penggunaan ERP dlmana telah diaplikasilam seeara luas pada 

berbagai jenis indus!rl den mendorong adanya kolaborasi efektif antara agen 

distribusi dan perosahaan retail dalam menangkap kebutuban konsumen, muka 

penggnnaan sistem NPI ini tidak dapat ditunda lagi. 

Kemudian yang telah menggnnakannya secara. luas adalah indus!rl 

manufaktur pmduk-produk rurnit den dipmduksi secara massal dengan proses 

malre-to-order dangan IWltutan bahwa proses pengembangan prototipenya tereiptn 

dengan matang (SAP, 2004). Terakblr adalah industri produk dengan spenifikasi 

unik dimana di awali dengan proses krusial yaitu menampang pennintaan 

konsumennya dengan skala besar dan dilakukanlah proses engineer-to-order. 

Sehingga bat ini menjadikan pengembangan dan proses rekaayasa serta 

manajemen proyeknya menjadi sangat penting (SAP, 2004). Maka dari itu dengan 

adanya sistem NPI ini dibarapkaa dapat mendukang kegiatnn tersebut dalam 

meru:apai tujuan perosahaan. 

Kesemuanya terdapat kesamaan sakaligus memiliki perbedaan signifikan 

di mana kombinasinya memberikan pengarah pada dua hal, yaitu variasi pada 
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proses yang berlakll dan variasi kapabilitas yang dibutuhkan dalam mendukung 

proses kerjanya (SAP, 2004). 

3.1.2. Proses Stage-Gate 

Cooper ( 1995) dimana berhasil mengembangkan salah satu jenis NPI yaitu 

IPD yang menghasilkan sebuah sistem yang disebut Stage-GateO Process seperti 

yang digambarkan pada Gambar 3.1. Sistem ini menekankan peda adanya sebuah 

gerbang (gate) dengan lambang ketupat yang berfungsi sebagai proses filtering 

dimana menunjukkan proses penilaian oleh steering commile, yang memastikan 

apakah tiap prosesnya telah dilaknkan dengan lengkap dan baik dan juga 

merupakan adanya proses check point kualitas proses pengembangan dan produk 

yang sedang dikembangkan. Sel"'liutnya juga basil penyaringan menjadi referensi 

dan pertimbangan sebelum menginjak pada proses selanjutnya. Diklaim bahwa 

sistem ini telah digunakan 73% oleh perusahaan manufaktur di negara Amerika 

bagian utara juga termasnk perusabaan telekomunikasi Telenor di negara 

Norwegia (Sundby, 2006). 

'' '' . 
. '· ' 

Gombar 3.1. Proses Stage-Gate:!:! (Stage-Gate Inc. - SG Navigator, 2005) 

3.1.3, Dynamic Belzaviour pada NPI 

Castano (1996) mencoba mengembangkan dan mengaplikasikan model 

sistem dinamis pada perencanaan dan manajemen pada proyek NPI. Model yang 

dikembangkannya dapat menunjukkan adanya beberapa faktnr yang dapat 

memberikan pengaruh pada model dan dapat juga dilaJ.:ukan simulasi yang 

berbeda jika dilaknkan berdasarkan karakteristik organisasi lain. Disimpulkan 

bahwa terdapat tiga hal yang dapat menyebabkan kegagalan pada model: terdapat 
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perubahan yang tidak terpredilcii pada lingkungan ekstemal model, terdapat 

ketidak-koosistensian pada aplikasi keputusan dan keputusan yang diambil tidak 

terlaksana secara penuh. 

3.1.4. Penilaian Efektifiw Kinerja Sistem NPI 

Petta, Altena, Visscher, dan Fisseher (2005) menroba melakuksn 

penelitian pada NPI proses dengan men<>ari kaitan atau pengbubW!g secara 

kuantitatif antara fleksibel s1nltegi sebagai sebnah pola dalwn sebnah organisasi, 

dengan operasiona! efektif performa dimensi. Karena dalam mengatllr dan 

retruklurisasi organisasi dalam sebuab NPI secara pro-aktif diperlukan langksh 

yang berkesinambuogan secara selmbang antara apa yang dibutuhkan dan apa 

yang menjadi bambatanoya, baik internal dan ekstemal dari jangka pendek sampai 

jangka paryang serta apa yang menjadi fokus tujuannya. Me!OOe dalam 

mendapalkan faktor adalah dengan melakukan peogulcunm atau penilaian 

berdasar kuesioner yang ditujukan peda bebempa NPI man~er beberape industri 

berbeda dengan herbasis jaringan. Data yang didapat merupakan penilaian 

perspektif NPI manajer akan W!juk kerja pmyek NPI-nya. Dan dalam penelitian 

ini mempunyai kecenderW!gan penilaian subjektif dan bias serta tidak 

memberikan sebnah cara yang mampu mengontrol proses NPDINPI agar tetap 

betjalan pada jalurnya sehingga tujuannya tercapai. 

:3.1.5. PeDgnkuran Performa Proses NPI 

Pengembangan yang cukup m~u dilakukan oleb Syamil, Doll dan Apigian 

(2004). Mereks mengembangksn sebuab model proses untuk menguksr beberape 

faktor pada tabapan proyek yang berdasar pada bebempa literatllr-llteratur yang 

dibubungan dengan kepuasan pelanggan, time-to-market, biaya produk dan biaya 

manufaktur, sehingga didapat faktor yang paling berpengaruh atau berkorelasL 

Dengan dasar babwa mengetahui apa-apa yang terjadi selama proses berlangsung 

nntuk mencegeb permasaleban yang mungkin akan timbu!. Model tersebut di uji 

dengan menggunakan data basil kuasioner dari sample besar yang disebar kepada 

pets mlllll\ier proyek industri otomotif yang dapet divalidasi, sebagai beatuk 

kelebihennya. Adapun kekurangannya adalah dari basil kuesioner yang di dapet 
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masih adanya kecenderungan subyektifitas dari responden. Selain itu juga tidak 

adanya kepastian umpan balik performa proses dapat benar-benar memberikan 

pengarub pada basil akbir proyek, karena menggunakan data pada proyek yang 

telab selesai pada proyek otomotif dengan waktu pengembangan yang relatif lama 

serta proses yang runtit Dan yang terakbir adalah model ini banya menilai basil 

proses dalam tahap perancangan dalam sebuah proyek pengembangan produk, 

tidak mengukur seberapa sempurna proses saat sedang beijalan. 

3.1.6. Metoda Evaluasi CMAP 

Coverage Methode Assesing Methode (CMAP) adalah sebuah metode 

yang dikembangkan oleh John, Deregowska, Kumar, & Sprott (2005). 

Pengembangan kerangka proses ini adalah dil!'makan untuk melakukan penilain 

yang berbentuk sistem baku pada performa kineija R&D, salah satunya adalah 

memastikan kesuksesan pengaplikasian NPDINPI. Hal ini dilatar belakangi oleh 

sulitnya dalam meraih sebuah kineija R&D yang efektif dan di banyak pernsahaan 

manufaktur. Perusahaan-perusahaan manufak:tur hams beijuang menghasilkan 

produk baru dengan bayang-bayang bahwa produk terlambat untuk dipasarkan, 

melebihi target biaya yang dianggarkan, mempunyai masalah kualitas yang buruk 

dan tidak begitu diterima oleh pasar. 

Apa yang Joho et a! lakukan adalah dengan meni!'UDpulkan beberapa 

metode pengukuran performa kineija R&D yang mempunyai bermacam-macam 

perspektif dan definisi. Kemudian dapat dibandingkan dan diklasifikasikan, 

selanjutnya hasil dari bauk data ini dapat digunakan secara efektif dalam 

melakukan pengukuran performa atau kineija R&D yang dapat disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi sebuah perusahaan. Hasilnya adalah berupa Tabel 3.1 

yang merupakan pengelompokkan berbagai metoda penilaian performa R&D dan 

dimensi performs CMAP. Pada cell yang berwama abu-abu dengan "0" 

didalamnya menunjukkan bahwa pengukuran dimensi performa tersebut memang 

secara detail terdapat pada metoda tersebut, sebaliknya jika banya "0" berarti 

pada metoda tersebut tidak menjelaskan secara spesifik bagaimana mengukur 

dimensi performa yang telah digolongkan. 
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Tabel 3.1. Metoda Penilaian Performa R&D dan Dimensi performa CMAP 

Characteristic 

Performance Dimemion 

Sub-Grouping 

NPD Project EYn1uation and 
Sta~e Re,·iew Metliods 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Strare[ric Portfolio Selection 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Direct Output Cowtring 0 0 0 d 
R&D Projects Couaiburiou ro 
Pi."Ofi1 
Critical Techuolo~ 
Perfonnance Limits. 
R&D Funding Mechanisnl'i 
Assesswem 
R&D Technology Tnnsfer 
Assessment 

0 0 0 

Risk Assessmenr Approaches 0 0 

0 0 0 

0 0 0 0 

00000000 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 

(John, Deregowska, Kumar, & Sprott, 2005) 

Dalaro Tabel 3.l.variabel performa dimensi dati sistem NPIINPD adalab 

kualitas desain, kualitas manufaktur, integritas proyek, biaya, keuntungan, wakto, 

produktifitas, efesiensi, efektifitas, inovatif, sinergl dan potensial produk. Agar 

dapat memabarni kategori variable-variabel tersebut Ieblhjaub lagi maka variable

variabel tersebut dapat dl\lecaJ, kembali menjadi faktor-faktor yang menjadi 

kesuksesan sistem NPI berdasarkan pada beberapa literatur yang dikumpulkan 

pada Tabel3.2. 
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3.2. Aplikasi Sistem NPI pada Industri Manufaktur Otomotif 

Sistem NPI berkembang pesat dalam bidang manufab:tur otomo!if dan 

pada bidang inilah sistern NPI ini bennula seperti yang diungkapkan pada sub bab 

2.1. Proses ini menekankan adanya sebuah ke!jasama efektif antar multi disiplin 

ilmu, BMW salah satu industri otomotif terbesar dari negara eropa 

rnengaplikasikan sistem serupa demi mendorong tercipatanya ke!jasarna efektif, 

dengan dimulai dengan sekitar 200 sarnpai 300 orang '1af yang berbeda disiplin 

ilmu berkumpul dalarn gedung Research and fnnovalion Center sebelum proyek 

pengembangan produk barunya dimulai bampir selama tiga tahun lebih (Sundby, 

2006). Begitu juga yang dilakukan oleh Toyota, mereka mengumpulkan semua 

staf dari semua departemennya setiap dua bulan sekali selarna dua tahun sebelum 

produk bam diproduksi secara massal. Dan yang menjadi catatan adalah proses 

kefjasama efektif ini temyata telah dilakukan sejak dulu oleh bangsa Jepang dan 

secara umum oleh bangsa asia jauh sebelum adanya sistem NPI karena secara 

tradisional mereka menghormati pandangan sebuah komunitas (Sundby, 2006). 

Pufch'a&ing tainlng Ma
1
"\tenance ... 

1- '- '' ' -· ,_ \ 

F'-~ . ' 
; ' ' ' - :' ' . 

l ' c ' __,.,- j ;_-
' c 

Plan &· Daflna Progrfttn .. ··--' ' 
u - • • u - ; ' ' i s • s 

Pt"OduCt~rgn & DoWtopmont i 

T I . ... . . ' T ' ; : j 

0 f'"<~s P..ign & ~velopment 0 

M ' M 

E 
Produc_t & Process Velldatlon 

• E ' I 

R Flltld back naMslm•~~;-1 corn<rtlvelA~tioll, lmpruvemen 
' . . . . ' R 

s ' s 

' "' 
t ' 

I SUPPORT PROCES!I I 
. Gambar 3.2. Proses Detail PRP (Sanongpong, 2009) 

Salah satu contoh pengaplikasiannya dalarn industri otomotif coba 

dijabarkan oleh Sanongpong (2009). Dimana ia menjelaskan bahwa dalarn the 
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automoJive quality management systems international standard 

(ISOffSI6949:2002), sebuah proses pengembangan produk otomotif hllrus 

merujuk pada producl reali::ation process (PRP), dimana Advance Product 

Qualify Planning (APQP) menjabarkannya dalam lima tahapan yaitu: 

Perencanaan dan Pendefenisian Program> Perancangan dan Pengembangan 

Produk, Proses Perancangan dan Pengembangan, Va!idasi Produk dan Proses, 

Pe!uneuran Penilaian Produk dan Langkah Koreksi, lima tahapan ini dapat di!ihat 

pada Gamhar 3.2. Proses ini analog dengan sistem NP! atau NPD, yang 

mempunyai proses sistematis yang dapat mengintegrasikan beberapa orang alaU 

tim dengan displin ilmu rertentu da!am mengembangkan sebuah produk dengan 

cara mencegah terjadinya kesalahan dan melakukan perbaikkan secara 

berkesinambungan. 

WHAT 
-Tool, gage, 

machine, 
facilities 

INPUT 

HOW 

-Instruction, 
method Suwort 

Processes 

WHO 

HOW MUCH 

-Metrics 

Gombar 3.3. Diagram Kura-Kura (Sanongpong, 2009) 

Lebiil lanjut lagi Sanongpong dalarn penelitiannya meneoba 

mengembangkan sebuah metoda dalarn mengelola proses NPI dalam industri 

otomotif yang ia namakan process-bused management dengan koridor 
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ISO!I'S\6949:2002, dimana strateginya fokus pada "mengontrol dan mengukur". 

Mengontrol didefcnisikan sebagai proses kendall proses dalam mencapai tujwm 

yang diinginkan melalui perbaikkan terus menerus. Sedangkan mengukur 

performa dengan tujwm memastikan telah meneapai level performa tertentu yang 

telah digariskan. Metoda yang ia ~urkan dalam menjalankan process-based 

management adalah menggunakan kombinnsi diagnun kura-kura pada Gombar 

3.3. yang berisi enam proses yang berkaitan yaitu: willlt, who, illlw, illlw much, 

input, suport process, output dan proses PDCA (Plan-Do-Check-Action). Diagram 

kura-kura betguna dalam analisa proses termasuk dapat menunjukkan ukunm 

tertentu sebaga.i dasar penilaian. Selanjutuya setelah mendapatkan basil penilaian, 

adalah melakukan proses kendall dengan proses PDCA dimana kombinasinya 

dapat mendorong proses perbaikkan seoam terus menerus. 

3.3. Aplikasi Sistem NPI pada Duoia Koostruksi 

Sistem NPI dapat juga diaplikasikan dalam dunia konstruksi karena dunia 

konstruksi merniliki permasalahan dengan karakteristik yang barnpir sama dengan 

dunia manufaktur. Hal ini mendorong Tzortzopoulos, Betts, & Cooper (2002) 

untuk melakukan eksplorasi mendalam mengenai penggunaan sistem NPI pada 

dunia konstruksi dan membandingkannya pada penggunaan dalam dunia 

manufaktur pada stud! kasus. 

Berkembangnya kerumitan bangnwm modem telah menambah tuntutan 

untuk mengnrangi waktu pembangnean, biaya dan pemenuban keinginan 

kebutuban klien yang berdampak tingginya kebutuban ekan sebuah proses 

pengembangan produk alan enaiogi dengan proses NPL Selama bertabue-tahun 

dunia konstruksi telah berupaya memperbaiki semua proses di dalarnnya. 

Hasilnya adalah pengembangan bebelllpa model proses yang llllUla merupakan hal 

penting sebagai ala! manajemen dalam memenubi kebutuban klien. Sayangnya 

penggunaan dan perkembangannya berjalan Iambat, sebingga belum dapat 

didemonstrasikan dan diukor perbaikkanoya. Sebingga diperlukao pemahaman 

yang lebih mendalam untuk aplikasinya pada proses pengembangan produk. 
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Proses perancangan dan proses konstruksi dapat di analogilam sebagai 

proses pongembangan produk baru (NPI). Keuntungannya dalam memandang 

dalam perspektif ini adalah bahwa prose perancangan dan proses konstruksi dapat 

dilibat dalam bentuk yang lebih terintegmsi. Karakteristik dalam sebuah proyek 

konstruksi biasanya dikerjskan oleh bebempa tim dangan kurangnya pemsbaman 

skan keinginan konsumen dan proyeknya memskan dane yang telah 

direncanakan. Karakteristik semacam ini telah diteliti dalam dania manufuktur 

sejak lama, barupannya kemudian arlalah perbajkkan dalam dunia manufuktur 

tersebut dapat diaptikasikan dalam dunia konstmksi. Walaupun ada bebenape 

perbedaan meuonjol antara dunia manufuktur dan konstruksi. Pada dunia 

manufuktur perancangan suatu produk biasanya skan diproduksi secara massal, 

sed•ngkan dunia konstmksi membangun bangunan yang UDik. Selain itu 

perbedaan yang lain adalab, dania manufuktur diperlskan membuat protozype 

sedangkan dunia konstmksi tidal< mungldn melakukannya. Namun banyak 

kesamaan yang ditemukan antara keduannya, seperti: 

• Dibutubkennya pemahaman skan kebutuban klien atau konsumen. 

• Terdiri dari bebenape tim deogan perbedaan keahlian dan pongalaman. 

• Memiliki dasar proses yang sama. 

• Arus infonnasi yang sangat besar seiii!Ila proses pengembangan. 

• Kemungldnan akan munculnya baJ.haJ yang tuk terprediksi 

• KJ>tidakpestian dalam proses. 

Dcngan melakaken diskusi intJ:grasi dua perspektif dalam proses dunia 

konstruksi yaitu: level tinggi proses perancangan dan proses konstruksi serta 

manajemen operasi dalam perancaogan proses peraocangan di dapat model peda 

dua studi kasus seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3A. Level tinggi proses 

konstruksi adalah sebuah strategl proses yang membantu memastikan 

pemahaman kepada semua pemegang saham skan proses pengembangan serta 

prinsipnya secara keseluroban. Sedangkan manajeman operasi dalam perancangan 

melibat bahwa proses dianalisa dengan pondekatan yang lebih deWJ. 

Kesimpulan yang didapat berdasar basil analisa aptikasi model peda studi 

kasus pada dunia konstruksi dan dunia manufuktur, perusabasn konstruksi skan 
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memiliki keWltungan dengan melakukan aplikasi proses level tinggi. Sedangkan 

pada perusahaan manufaktur Ielah rnenemukan kebutuhan akan kerangkan 

aplikasi sistem NPI yang Ielah dikembangkannya sejak lama Kerangka yang 

digunakan serasa kurang sesuai pada dunia konstruksi. Dan hasilnya ditemukan 

beberapa bembatan sehubungan dengan pengadopsian metoda tersebut peda 

proses konstruksi tersebut, yaitu wilayah proyek. strategi implementasi, masalah 

pada rnasyaralrnt komunikasi dan masa1ah IT. Dimana kesemua bembetan dapat 

dikurangi jika terdapat parubahan dan komitmen dari manajemen. 

~ o~~ """'"' MODELil\IG ~.....- Defir;ition 

I Prcjen ~petiflt prOttSs 
I F@ed~ck from impl&rnentatioo 

~.~. t:J. I c - , 
lmpftlmenlation and moniloring 

~ 
MANAGING 

Gambar 3.4. Rancangan Model Yang Dikembangkan 

(Tzortzopoulos, Betts, & Cooper, 2002) 

3.4. Aplikasi Sislem NPI pada Industri Consumer Product 

Peru.sahaan consumer product telah menerapkan sistem proses NPIINPD 

im, sepertl contoboya adalah P&G (Sundby, 2006). Kebatuhan akan penerapan 

sistem im adalah bahwa diperlukan percepatan paluncuran produk pada pasar dan 

penurunan biaya pangembangan produk (Sener, Pedgley, Paul, & Camp, 2003). 

Dimana mereka telah melalrokannya dangan alasan saat itu peru.sahaan mengalami 

resesi dunia yang berimbas pada dunia manufaktumya serta turun drastisoya 

pennin1llan pada konsumennya. Sehingga CEO P&G yang beru menginginkan 

sebnah solusi baru yang radikal yaitu program Connect & Develop dengan target 

yang membutuhkan 50% semua inovasi dari luar perusahaan dan mernastikan 

fokus pada pemiltiran perancangan sebagai cara dalam melakukan inovasi. 

Hasilnya adalah sebnah konsep proses pengembangan produk semacarn NFI yang 

mengakomodir sebuah kolaborasi efektif proses perancangan, dimana perancang 
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telah dltempatkan dl tiap bisnis unit dengan mengadakan sepuluh minggu 

fonctlonal workshop dengan tujuan mengbasilkan merek baru. 

Dengan cabang yang terseba:r secara global di seluruh dunia, P&G 

membangun sebouh sistem komunikssi menggunakan jaringan porlllln:ya yang 

dinamakan "AskMe" yang berlbngsi sebagai. tempat bertanya siapa saja dan 

mendapatkan jawaban dllri siapapun dllri dalam organisasi. Ini adalah sebouh 

aplikasi integrasi yang menggabungkan semua tingkat dalam perusabaan secara 

organisasi dan wilayah. La!u ada jnga sebouh even/ yang hersifat cross 

fonctlonality pada level yang tinggi para pimpinan pemncang dllri beberapa 

perusahaan lain di1akukan empat bulan sekali. Tujuannya ada1ab menilai 

pemncangan sebouh produk dan memhertkan satan pada stmtegi sebouh 

peraneangan produk baru. 

Hasilnya pada empat tahun kemudian adalab kenaikan pendapatan 

sebanyak 17% dan kenaikan 19"/o penjualan yang menurut meruka adalah basil 

darl jerih payah sebouh inovasi yang tertanam sebouh proses pengembangan (NPI) 

yang dapat mengukomodir sebouh kolaborasi efektif. 

Seperti yang dlunglrap oleb Sener, Pedgley, Paul, & Camp (2003), P&G 

mempunyai tahapan sistem NPIINPD sehagai berikut: 

l. Com:ept development: identifikasi kebutuhan kebutuhan 

konsumen, dlrancangnya altematif konsep produk dan dievaluasi, 

selanjutnya dipilihlah konsep yang letbalk untuk kemudian 

dlkembangkan. 

2. System-level design: pendefinisian spesi.fikasi geome1ri serta :fungsi 

produk dan proses perukitan pendahuluan ditentukan dalam tahap 

inl. 
3. Testing and refinement: pambuatan dan evaluasi produk pada 

beberapa kali pra-produksi. 

4. Production ramp-up: produk diproduksi dengan sistem produksi 

yang ada 

Lebih lanjut lagi Sener dan kawan-kawannya melakukan penelitian akan 

pengaruh integrasi proses pemodelan dan pemncangan yaitu apa yang disebut 
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dengan sistem pemodelan FreeForm haptic dengan sistem NPIINPD. Sistem 

FreeForm haptic ini adalah sebuab sistem pemode!an yang berbasis CAID 

(Computer Aided Industrial Design) yang mampu menampilkan visualisasi 3D 

virtual yang digabWlgkan dengan adanya ala! yang mampu memberikan sensasi 

sentuhan akan keberadaan fisik dalam berinteraksi dengan mode! virtual tersebut. 

lntegrasi koduanya akan memberikan tambaban definisi pada tiap proses sistem 

NPJ/NPD, seperti yang digambarkan pada Gambar 3.5. Dan mereka 

berkesimpulan babwa dengan adanya sistem pemode!an ini memberikan akan 

kemudaban dalam proses awal pengembangan ide, eksplorasi bentuk, membuat 

prototipe, dan penilaian akan ergonomi produk serta isu awal dalam 

memproduksinya nanti sebagai lahap awal pada sistem NPJ/NPD. 

NEW PRODUCT DEVELOPMENT 
2 Concept 

Dctvolopmont >= >= ) Todng& 
~eftnement 

Gambar 3.5. lntegrasi Sistem NPI dengan Sistem Pemodelan FreeForm haptic 

(Sener, Pedgley, Paul, & Camp, 2003) 

3.5. Aplikasi Sistem NPI pada Industri Agro 

lndustri agribisnis juga mengalami adanya persaingan global yang sangat 

tinggi seltingga diperlukan inovasi yang berkelanjutan. Dalam industri agro ini 

bukanlab hal yang aneh, terdapat beberapa artikel dan jurnal yang membabas 
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mengenai perlrembangan inovasi dalam industri ini. Karena industri ogro 

merupakan salah industri yang sangat dinamis dan memilikl lreanekarogoman 

yang sangat tinggi khususnya pada industri pa.o,gan di negara Thailand. sesuai 

yang disampaiktm oleh Dbamvithee, Shankar, Jangehud. & Anuvat (2005). 

Inovasi seeara terns menerus dalam sebueh sistem NP! atau NPD merupakan 

sebueh hal yang sangat penting demi menjaga kelangsungan dan perkemba!lgan 

perusabaan pada sektor ini. 

Implementasi sistem NPIINPD dipraktekkan secam berbeda dibanding 

pada industri manufaktur otomotif dan industri hera!. Walaupun begitn 

be!dasarken beberapa penelitian industri ogro, fuktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi inovasi dan kesuksesan pada produk barunya mempunyai 

perbedaan yang sangat tipis deagan industri manufilktur otomatif dan industri 

berat. Dalam penelitian mereka, lebih lanjut mereka membuktikan secara empirik 

babwa inovasi dalam industri agro mempunyai hubungan yang kuat dengan target 

atau tnjuan dati perusahaan dan sekaligus mereka membuktikan bahwa inovasi 

tidak mempunyai hubungan yang kuat dengan kemandirian perusahaan dalam 

industri agro. 

Universitas Indonesia 

Sejarah Dan..., Gabri, FT UI, 2009



BABIV 

STUDI KASUS SISTEM NPI PADA INDUSTRI ELEKTRONIK 

Bllb empal ini berisi pembabasan studi kllsus penggunaan sistem NPI pada 

PT. LGEIN, sebuah induslri manufaktur elektronik yang memproduksi produk

produk seperti televisi, LCD, DVD player, home theatre dan lemari es seperti 

!email es. Di a:wali dengan penfil singkat perusahaan tersebut, dil811iutkan proses 

dessin dan manulltktur yang digunakan oleh PT. LGEIN dalam memproduksi 

!email es. Pennasalaban yang diangkat adalah implementasi sistem NPI pada 

perusahaan ter>ebut dalam pengembangan produk blll1l!lya. 

4.1. Profit PT. LGEIN 

PT. LGEIN adalah perusahaan manufaktur elektronik perusahaan modal 

asing yang berasal dsri korea dengan pengalaman selama 60 tahun lebih. Praduk

produk unggulannnya adalah penmgkat elektronik rumah tangge, multi media 

serta perangkat pendingin udara. S3at ini produk-produknya telah menjadi produk 

piliban banyak pengguna perangkat eletronik. Demi mempertahankan peneapsian 

itu maka perusahaan ini memerlukan beberapa stmtegi penting, salah satunya 

adatah menghasilkan produk-produk dengan nilal kompetitif tinggi yaitu 

ber!rualitas den mutah serta tal< kalab penting menjadi produk yang pertarua 

diluncurl<an ke pasar. 

Salah satu produk elektronik yang menjadi unggulannya adalah lemari es 

yang bemda Kabupaten Tangerang Iudonesla. Pabrik lemari es ini merupukan 

salah satu dsri enam psbrik !email es yang ter>ebar di negara Korea, Cina, India, 

Mexieo dan Polandia. Dan merupsken pabrik terbesar diantaranya untuk 

menangani pennintasn produk untuk seluruh negara benua Asia Tenggarn dan 

beberape negara asia lainnya, negara Australia, beberapa negam benua Eropa, 

beberape negara Afrika dan beberapa negara benua Timur Tengah. Jumlah 

perbandingan produk domestik adalah 20% dibanding produk eksportnya dan saat 
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ini Iernari es PT. LGEIN menjadi salah setu tiga besar produsen lernari es yang 

menguasai pasar domestik dan global. 

4.2. Pros .. Manufaktur Lemar! Es poda PT. LGEIN 

I Sub Assy CRF 

Material 

Loading 

Packing 

PreCascB P/U 
A=sorie l 

Cycle/Welding ; l ~ ~ 
case • 

't 

V /Forming 1-1------1~ PIUDoor ~1·----
'-------' 

Hydropres 

Gam bar 4.1. Tata Letak Proses Manufaktur (sumber PT. LGEIN) 

Proses manufaktur lemari es PT. LGEIN yang diperlihalkan pada Gambar 

4.1 juga menggambarkan lata letak prosesnya. Garis hitam tebal adalah ban 

berjalan yang akan membawa produk dan perakitan awal barnpa kompenen 

pertama sampai peda proses akhir menjadi produk jadi dan siap disimpan di 

gudang. Panah pada sisi ban beljalan menunjukkan afuan bergeraknya perakitan 

kompenen sampai menjadi produk. Panah pada bagian sub assembly, yaitu 

vacuum forming, PIU door, hydropress dan sub assy CRF menlllliukkan aliran 

kompenen yang dihasilkan oleh masing-masing proses tersebut dan selanjuinya 

disuplai peda line utama. Proses maufaktur lernari es peda PT. LGEIN dibagi 

menjadi dua bagian. Komponen-kompenen lemmi es yang dirakit dapat dililwt 

pada Gambar 4.2. Detail penjelasan masing-masing proses ada peda penjelasan 

beriknt ini: 
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A. Sub Assembly 

Merupakan proses sub perakitan yang memproduksi dan menyuplai 

komponen-komponen pada proses porakitan utama atau main assembly. Hanyu 

pada proses inilah proses produksi yang mengo!ah bahan setengah jadi berupa 

lembaran-lembanm plat dan lembaran material ABS (acrylic butadiene synterin) 

sampai akbimya menjadi komponen lemari es yaitu pintu lemari es. Pada proses 

ini memponyai tact time atau waktu yang dibutubkan dalam memproses satu unit 

lromponen lebih besar dibanding pada main line. Maka dari itu proses ini te!pisah 

dangan main line yang memillki tact time lebih singkat Adepun prosesnya 

meliputi: 

1. Sub Assy CRF (cold roll forming) 

Pada bagian ini mengerjakan proses pembentulron plat menggunskan 

mesin roll wttnk membentnk case stau badlln terluar dari lemari es yang terbuat 

dari lembaran plat yang disebut autplale, yang selanjutnya dikirim pada main line 

wttuk porakitan lemari es. 

2. Vacuum Forming 

Proses ini adalah proses pembentukan badJin maupon pintu bagian dalam 

lemari es yang berwarna putib terbuat dari material ABS. Sed•ngkan proses 

pembentnkannya adalah menggunakan mesin vskum dengan memanaskan 

lembanm mnterlal ABS terlebih dahulu. Proses ini akan menyuplai bagian dalam 

Jemari es atau innercase pada main /lne dan menyuplai badlln bagian dalam pintu 

atau door liner pada proses porakitan pintu atau door assembly. 

3. Hydropress 

Adalah proses pembentnkan pintu atau our door menggunakan mesin 

press die yang menggunakan mesin hidrolik dengan material pintunya adalah 

lembaran-lembanm plat. 

4. PIU Door atau Door Assembly 

Peda proses ini akan dirskit pintu lemari es menggunakan komponen pintu 

dari plat mesin /rydropress dan komponen door liner dari mesin vacuum forming. 

Kedua komponen tersebut dirskit kemudian di dalamnya disuntikan polyurethane 

cair yang jika dipanaskan akan mengembeng m011iadi busa kew sebagai fungsi 

isolasi lemnri es pada seluruh isi pintu. 
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B. Main Line Assembly 

Main line assembly adalah proses petaldtan ulama komponen yang akan 

metaldt semua komponen-komponen bail< dati sub asoy line maupun komponen 

yang didatangklm dari supplier. Lebih dari 90% komponen yang dibutuhkan 

adalah menggunakan komponen yang didatangkan dati supplier atau rekanan PT. 

LGEIN. Tentunya sebelum komponen tersebut masuk pada pabrik telah ada 

proses pemeriksaan pada bagian Incoming QtuJ/Ity Control (Quality Assurance) 

yang memastikan semua komponen teiSebut sesuai lrualitas staadamya yang 

tertera pada gamhar teknik tiap komponen. Adapun pada main line dibagi menjadi 

beberapa bagian yaitu: 

1. Precase 

Bagian ini adalab bagian awal dari main line atau petaldtan utama. Dengan 

manggunakan komponan /nnercase yang disuplai oleb bagian vacuum forming, 

proses petaldtau pada bagian precase A dilakukan dengan metaldt Inner case 

dengan beberapa komponen eleldrik yang terpasang pada Inner case. Selanjutnya 

pada precase B, setelab komponen-komponen eleldrik dan komponen !ainnya 

lengkap letpasang pada inner case, akan dipasangkan dengan komponen outplate 

yang Ielah dipasangakan pipa yang membentuk alur dengan ukumn tertentu yang 

berfungsi sebagai kondensor pada bagian dalam outplate. Lain selanjutnya adalah 

pemasangan base compressor dan basilnya adalab badan lemari es. 

2. PfUCase 

Setelah lnnercase dan outp/ate tetaldt lengkap menjadi badan lemari es, 

selanjutuya bagian tersebut akan disuntikkan material polyurethane (PIU) cair 

yang pada bagian dalam badan lemari es yang akan mengembang setelab kering 

dan berfungsi isolasi. Proses penyuntikkannya manggunakan alat yang cukup 

rumit, dimana lemari es tersebut sebelumnya dimasukkan padajlg yang berbentuk 

seperti peti, kemudian di dalam jig tersebut badan lemari es akan dipanaskan 

menggnnakan ruang peruanas selama 10 menit pada temperatur ruang 50'-{i0° C. 

Setelah material PfU disuntikkan pada badan lemari es yang masib berada dalam 

jig akan dipanaakan kembeli pada ruangan pemanas tersebut selama 20 menit 

pada tempemture ruang yang sama. 
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3. Cycle dan Electric Parts 

Setelab badan lemari es cukup dipanaskan, badan lemari es setengab jadi 

dikeluarkan dari PIU case. Proses Selanjutnya adalab perakitan kompressor dan 

pengelasan komponen pipa sambungan kondeDSOr dan komponen lain seperti 

evaporator yang berada pada bagian depan badan lcmari es serta bebempa lube 

dan join pipe pada bagian belakang lemari es tempat sildus reftigen.si bekega. 

Yang dilanjutkan dengan proses charging cairan refrigerant Rl34 pada bagian 

kompressor yang telab terpasang pada bagian siklus refrigerasi tersebut Setelab 

itu yang dilakukan adalah pemasangan komponen elektrik berupa shroud 

assembly pada bagian dapan dan pemasangan power cord pada bagian belakang. 

4. Accessories 

Proses selanjutnya setelab komponen-komponen refrigeresi terpassng dan 

terisi refrigerant Rl34 adalah pemasangan pintu lemari es beserta hinge assembly 

upper, center dan lower yang disuplai oleh bagian door assembly. Selanjutnya 

sdalab pemasangan kmnponen aksesoris yang mengisi bagian dalam lemari es 

(irmer case accessories parts) seperti laci-laei plastik dan ice tray serta 

pemasangan komponen aksesoris pintu (door accessories parts) sepertl rak-mk 

plastik pada pintu dan seterusnya. 

S. Packing 

Setelab lemari es telah lengkap dengan komponen refrigerasi dan aksesoris 

serta pintu, selanjutnya adalab pemasangan komponen pocking yang membuogkos 

lemari es berupa l:arton dan hagian pelindung badan lemari es yang tetbuat dari 

styrofoam. Setelah terbuogkos selanjutnya produk jadi ini disimpan pada gsdang 

sebelum selaojutnya akan diklrim pada distributor-distributor penjual produk 

lemari es di seluruh duoia. 
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4.3. Aplikasi Sistem Nl'l 

Penerapan sistem NPI pada perusahaan ini merupakan alasan yang kuat 

dalam mencapai tujuannya sebagai produsen produk Ieman es terbesar yang 

menguasai pasar domestik dan global. Penggunrum sistem ini diharapkan mampu 

memberi nilai tambah pada produk-produk yang alom dibasilkan. Sistem NPI ini 

adalah sebuah sistem informasi berbasis jaringan portal yang terintegmi dengan 

bebetapa sistem informasi lainnya yang berguna untuk membuka CAD (Computer 

Aided Design) dan BOM (Bill of Material). Seoara keseluruhan kegiatan tersebut 

terbungkua dalam sebuah kegiatan yang disebut Product Lifecycle Mangement 

(PLM). 

Salah contobnya adalah aplikesi sebnah manufaktut lemari es dbnana 

proses desain dan pengembangan produk baru mengadopsi sistem IPD yang 

dikembangkan oleh Cooper (1995), dinamakan metode Stage-Gate©. Dimana 

pada proses tersebut telah mengalami penyesuaian pada perusahaan tersebut. dan 

dibakukan oleh pada sistem NP! yang terlihat pada Gambar 4.3. Proses NPI 

tersebut mempunyai beberapa tahapan dbnana tiap tahapan berus melewati 

beberapa peninjauan oleb tim-tim yang terlibat dan syarat telah disetujui olah 

seorang Chief Engineer (CE~ Jika temyata basil ulasan proses dinilai oleb CE 

tidak eukup, maka barns dilakukan perbalkkan pada proses tersebut. Misi yang 

ingin dicapai dengan adanya sistem ini adalah tereiptanya perbalkkan der!Yat 
proses pengembangan melalui peninjauan, manajemen dan pembabaruan 

sistematik dibawah pangawasan Chief Engineer. Penjelasan detail dalam tiap 

tahap-tahap pada Gamber 43. tersebut dijelaakan sebagai berikut: 

A. Concqt Planning 

Secara garis besar adalah tahapan ditnana konsep produk dirancang 

setelab melalui tabapan pertemuan dan kesepakatan yang dida.sari oleb ide, 

infunnasi pasar, harga jual serta spesifikasi dari produk terse but. Selanjutnya akan 

ditentukan nilai kompetitif secara final dari produk tersebut dalam usabanya 

merespon permintaan pasar, yang dijadikan dasar dalam desain produk tersebut 

dalam bentuk target kualitas, biaya dan wakto pengembangan Pada proses ini 

grup product planning atau grup perencanaan produk yang berwenang. 
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Diawali dengan melakukan perencanaan platform pada produk yang ukan 

dikembangkan serta perencanaan strat<:gi dari produk rersebut dengan jangka 

wak:tu tertentu berdasar analisa lingkungan pasar serta kompetitor, analisa 

kebutuhan konsumen dan analisa rebnik yang kemodian menjadi dasar dalam 

pengembangan teknologi, komponen, rekoologi sistem produksi dan rnneangan 

produk secara maju seperti yang digambarkan pada Oambar 4.4. 

Gam bar 4.4. Perencanaan Strategi Produk 

(Digital Appliances NPI Process, 2006) 

Aruilisa pasar adalah analisa segmentasi pasar pada produk sejenis dan 

analisa kompetitor adatah analisa perbandingan antar produk sejeois yang dimiliki 

beberapa kompetitor, dimana terdapat perbandingan keunggulan dan kakurangan 

masing-masing pmduk, ilustiasinya terdapat pada Oambar 4.5. 

Sedangkan analisa kebutuhan konsumen adatah mencari apa yang menjadi 

kebutuhan konsumen dalam pengganaan suatu produk dengan platform sejeois 

dengan yang ditransfurmasikan pada fitur-fitur pada produk yang ukan 

dikembangkan, seperti yang dilustrasikan pada Oambar 4.6. 
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~AnU·~I Crisper Sr. ·--•2lone 

Gambar 4.7. Aplikasi Tcknologi, Fitur dan Platform Produk Lemari Es 

(Digital Appliances NPl Process, 2006) 

Kemudian dari pcoggambaran tren teknologi tersebut dJdapat lmplikasi 

berdasar tren teknologi terwbut yang l<emudian dilrumpulknn semua dan menjadi 

strategi pmdul< yang mcnjadi dasar pcogcmbangan pmduk baru dengan membuat 

sebuah model mock up sebagai wujud produk dengan konsep yang telah 

ditetapkan. 

Yang terakbir adalah analisa tren teknologi yang dJgnnakan pada produl< 

yang dJI<embangknn sebelurnnya, oontobnya adalah pada Gambar 4. 7. Dengan 

mengumpulknn data aplikasi teknologi pada produl<"produl< tersebut dan 

kemodian digambarkan tren teknologi, fitur dan platform dengan f\mgsi waktu, 

seperti yang diilustmsil<an pada Garnbar 4.8. 
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Technology Trend Implication 

o IIIBennkttn -=-~~~~ 
----

I ·Ciaww~1!1LSl.fCU . • 8R ..,.,..,,~ 

I. Nudltrfw.PJ1f'9l,121.StJ 
" *l.!s!!ltt low..-~ 

Gambar 4.8. Tren Teknologi Produk 

(Digital Appliances NPI Process, 2006) 

B. Project Planning 

l> Basic Function lmproY<IIIIOIIt 
Qntaloo power, noloe) 

» Easy Usage 
(amallaim,lightweigbll 

l>S&nalbillty 
(Sanila&n) 

l> Design Flexibility 

Adalab tahapan dengan wewenang grup R&D, didalamnya terdapat 

pembentukan struktur organisasi yaog akan berperan dalam pmyck dalam 

mencapai target pmyek baik kualitas, biaya, target nilai keuntungan dan waktu 

pengembengan sebagai Key Performance Index (KPI) padn masing-nasing 

anggota proyek beserta penetapen target waktu yang dari tiap proses dalam proyek 

,adapun ilustrasi target dan jadwal proyek padn Gambar 4.9. Kemudian berdasar 

target tersebot dirancanglah adalah penentuan desain standar dan spesifikesi 

standar produk yang mencalrup informasi yang melatar-belakangi pengembengan 

produk sampai pada padn slander kualitas yang ditetapkan dengan melakukan 

konsul dengan beberapa bagian atau grup lain berdasar konsep dari produk yang 

talah ditetapkan sebelumnya. 
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ConsidptJon In rametS;g;ttJng 
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Gambar 4.9. Pendefenisi.an Target Dan Jadwal Proyek 

(Digital Appliances NPI Process, 2006) 

C. Design Verlftcatlon 

Pada tahapan ini R&D masih berwenang, setelah tahapan project 

planning telah selesai dan disepakati. Pada tahapan ini berbagai lllllSukan data 

diperlukan dalam mencapai target yang telah ditentukan pada proses sebelumnya. 
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Patin tahapan ini dibangun sebuah rancangan prototipe berupa model yang 

nantinya akan dijadikan rojukan daJam gambar perancangan produk yang juga 

dikerjakan daJam proses ini, serta bertujuan daJam mencegah kemungkinan 

masalah-masalah yang akan timbul saat produksi maasal dengan berdasar desain 

sllmdar produk rersebut. Proses pembuatan gambar produk terdllpat pada Gmnbar 

4.10, dimona diawali dengan perancangun modeling produk, kemudian dilanjutkan 

dengan penggambanan detail semua komponen produk dengan 2 dimensi, lalu 

pengumpulan semua gambar komponen peda produk. Setelah itu melakukan 

pengbitungun dan analisa biaya produk dan keuntungan dari pangembangun 

produk tersebut, yang mel\iadi dasar dari desain produk yang akan dikembangkan. 

Yang terakhi.r adalah pembuatan modal prototipe pertama dengan komponen· 

komponen sample pertama berdasar gambar konsep desain yang telah dikerjakan, 

kemudian dllakokan serangkaian pengetesan awal terl!adap produk le!sebut. Dati 

aemua proses rersebut akan dilrumpulkan semua permasalahan beserta langkah

langkah panyelesaiannya Dan ba.silnya akan menentukan dapat atau perlunya 

diulang sebelum dilanjutkan proses pangembangannya pada tahapan selanjutnya. 

D. PtodUd Verljicalion 

Grup Production Engineering yang herwenang dalam proses ini. Berdasar 

basil evaluasi pada tahap sebelWDJlya, da1am proses ini komponen-komponen dan 

pannesinan da1am lini produksi dikombangkan berdasar final desain garnbar yang 

telah diraneang. Setelsh itu adalah pembuatan mold dan komponen berdasar 

gambar-gambar komponen yang peda akhimya dllakokan pengeeekan komponen 

berdasar standar kualitas komponen, prosesnya tergambar peda Gmnbar 4.11. 

Selanjutnya akan dilakokan proses perakitun peda lini produksi. lnspeksi 

komponen dan proses perakitun dilakukan berdasar Quality Control dengan 

koridor target yang telah ditetapkan termasuk k:ualitas desain dan koa1itas 

manufaktur. Proses terakbir adalah pembualan prototipe model yang kemudian 

dilakokan serangkaian pengetesan produk berdasar desain stundar produk tersebut 

Hasilnya kemudian akan dievaluasi bersamaan dengan evaluasi kualitas produk 

baik seeara proses performa produk, evaluasi biaya produk serla evaluasi 
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E. PriJiitJ.Ct Qualificatwn 

Pada tahap ini grup manufaktur yang beiWenang dalam melakukan pra

produksi yang diiringi perbaikan kemampuan dengan melakukan produksi massal 

minimal 50 produk daa untuk persiapan proses shipping berdasat sistem produksi 

reguler. Selama proses ini berlangsung, semua permasalahan akan di eva!uasi 

guna mendapatkan pemecahan yang optimal, diilustrasikan pada Tabel4.2. 

Tabel4.2. Permasalahan Dan Pemecabannya 

NO - boiplao_.c..._, 

' 
Hlngeotl-~ telt<lfgllt ~U.I¥P-ID-f I ll~tg ftpt. 
~~lt ...... tum} ~'llecll!"f'llld) 

' R~S/Wcomud'~ ~ffout...,af\lrnd, ~;--~~--,.,~ 
IU>pD-!~ftlldllQidll 

~upp;ot IM'-... oflbe flfttnd dg!rtltdodf 
~#rV ;;~...,~·fl'l'*!l.-doffl.~tl>~ , JO.myld~ 

(t.~~!M~-f- .... i -
' St.-..~ a-tat• .... ~--__, ·-l'nxkH:ti:on. ·~-
• ~ F.-PU~ 1M klf!GfOoor Fo1m ·-~"" llmagam-

• rut.pllandle InN t\'UIIt of~ -
·-Prod~ 11.-gem ... t (2.5<:u~ Pi'UI'Iti 

' Ag;wp lnCip(lllco RU ~ IW'IIJONj ~~-'i a..,p~ngtorct lll'ldComrt~~m Flftflftt or Cll$' -• Un&t:tl\kli~P.IMY Nlll~neht!~IIMt 

(Digital Appliances NPI Process, 2006) 

Tidak semua pengembangan produk akan mengalami semua tahapan di 

atas. Tergantung tingkat kerumitan serta kesulitan dalam pengembangan sebnah 

produk. Oleh karena itu terdapat pengkategorian proyek pengembangan 

berdasarli:an kedua bal tersebut. Adapun kategori yang ada pada PT. LGEIN ini 

adalah: 

2. Kategori S -l> Diperuntukkan pada pengembangan jenis produk yang 

belum pemab sama sekali dikembangkan dan diperdagangkan sebelumnya 

atau dangan kata lain bisnis produk baru. 

3. Kategori A -l> Diperuntukkan pada produk baru dengan platform barn, 

dimana diperlukan sebuah peogembangan pemesinan atau tools ba.ru untuk 

membuat produk ini. 

4. Kategori B -l> Jika dalamp/aiform yang ada dikembangakan produk baru 

dengan perubaban yang cukup besar . 
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5. Kategori C -7 Dikembangkan produk baru dan platform yang ada dengan 

perubahan kecil, seperti tarnpilan luar atau dalamnya, voltase produk dst. 

Dapat dipeoah lagi sampai menjadi C2 jika perubahannya lebih 

sederbana dibanding perubaban yang telah disebut di atas. 

6. Kategori D -7 PetUbahan pada wmna atau bagian-bagian lain yang 

teroetak. 

Detail dan tahapan mana saja yang barns dilewati pada sebuah proyek 

pengembangan produk baru dengan kategori-kategori diatas dapat dilihat pada 

Lampiran 1. 

4.4. Permasalahan Yang Di angk.at Dalam Stndi Kasus 

Kagiatan sistem NP! atau penerapan sistem illi tidaklah serta merta ekan 

merubeh secarn ajaib suatn produk menjadi produk yang ber·inovasi tinggi. 

Sistem NPI banyalah sebuah ala! gona mendukung tercapainya tujuan itu dengan 

fungsi sebagai ekselerasi proses dalam menghasilk.an suatu produk. Kemudian 

yang memberi peran penting dalam kesuksesan penggonaannya adalah bagaimana 

menggonakannya dan sebempa besar keterlibatan pelaku-peleku yang 

menggonakannya. Hal i.ailah yang menjadi dasar pemikiran dalam bahasan studi 

kasus illi behwa diperlukan adanya sebuah fungsi kontrol yang dapat menunjang 

dalam beroperasinya sistem NPI pada manulilktur lemari es. Fungsi kontrol 

tersebut dirancang berdasar pencarian :fuktor-fektor yang betpengarub pada 

kesuksesan hasil kineJja sistem NPI da1am pengembangan produk baru lemari es 

menggonakan analisis koretasi. Pada sub-beh 4.4. illi ekan membabas mengenai 

pemiliban :fuktor berdasar literatur-literatur yang selanjutaya menggonakan analisa 

korelasi dicari fektor-fektor yang mempunyai pengarub terbesar. 

Bentuk konkret dan sebuah bentuk pengontrolan adalah sebuah fungsi 

kontrol yang mampu menunjang perbaikkan selama proses NPI berlangsung, lebih 

jelasnya dapat dilibat pada Oambar 4.12. Fungsi kontrol pada proses NPI ini tidek 

lebih adalah sebuah fungsi yang dapat memberikan penekamm ekan parbaikkan 

pada tiap proses kepada semua tim yang terlibat da1am proyek pengembangan. 
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Untuk iru diperlukaru.h beberapa variabel yang dapat dijadikan sebagai fungsi 

kontrol pada sistem NPI. 

'"" 

Control 
Function 

MP 

CP 

Conttol 
Functiort 

PQ 

Conl:rol 
Functioo 

Conl:fo! 
Function 

Gamber 4.12. Rancangan Fungsi Kontrol Pada NPI 

Langkah selanjutnya adalah bagaimana menentukan variabel-variabelapa 

saja yang dapat dijadikan scbagai fungsi kontrol pada sistem NPI. Berdasarkan 

ukuran-ukuran kesuksesan sebuah pengembangan produk berbasis sistem NPI, 

akan dieari variabel-variabel yang berkaitan dengannya menggunakan metoda 

analisis korelasi dimana tidak menggunakan data kuesioner sama sekali retapi 

menggunakan data basil obeservasi hiswris pada perusabaan demi menghindari 

unsur subyektifitas pada data. Adapun penjelasan tentang motode yang dipakai 

pada sub-bab 2.7. 

4.5. Pengumpulan Variabel Ukuran Kesuksesan NPI 

Variabel ukuran kesuksesan NPI merupakan indikutor sukscs atau 

tidaknya sebuah proyek dalam sistem NPI. Pada bab sub-bah ini akan dibabas 

adalab penentuan variabel sukses scbuah proyek dalam sisrem NPJ. Berurutan 

akan dimulai dengan pembabasan penentuan variabel kesukscsan berda.sar 

penelitian yang menghasilkan beberapa kutegori variabel-variabel ukuran 

kesuksesan sebuab proyek NPI, salab satunya adalah penelitian yang 

menghasilkan Tabel CMAP. Selanjutnya adalab mencari variabel-variabel 
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kesuksesan NPI berdasar kategori CMAP pada beberapa penelitian yang ada. 

Kemuelian akao elicari data-data historis NPI pada perusahaan sesuai variabel

variabel perfonna dimensi tersebuL 

4.5.1. Pengelompokkan Dimensi Performa Menggunakan Tabel CMAP 

Pengembangan keraogka proses metoda CMAP ini eligunakao untuk 

melakukan penilain yang berbentuk sistem baku pada performa kinerja R&D 

dalam memastikan kesuksesan pengaplikasian NPDINPI. Hal ini dilatar belakaogi 

oleh sulitnya dalam meraih sebuah kinerja R&D yang efektif dao eli banyak 

pem.o::ahaan manufaktur. Khususnya pada perus.ahaan maoufaktu.r tempat studi 

kasus ini, dimaoa harus berjuang menghasilkan produk baru dengan bayang

bayang bohwa produk terlambat untuk elipasarkao, melebihi target biaya yang 

elianggarkao, mempunyai masalah kualitas yang buruk dao tidak begitu eliterima 

olehpasar. 

Pada stueli kasus kali ini akao memaofaatkao dimensi perfonna pada 

metoda penilaian yang pertama yaitu NPD Project Evaluation and Stage Review 

Methods pada Tabel 3.1. Karena dalam penelitian ini akao diraocang fungsi 

kontrol sistem NPIINPD. Semua dimensi perfonna yang ada pada metoda 

tersebut akao eli pecah-pecah kembali menjadi beberapa komponen yang dapat 

eliarnbil dari data NPIINPD perusohaan tempat penelitian yang akao elijelaskao 

pada sub-bab selanjutnya. Merujuk pada Tabel 4.3. dapat diraogkum beberapa 

faktor yang dapat eligunakao dalarn studi kasus ini. 

4.5.2. Pengambilan Data Variabel Bebas 

Berdasar pada variohel-variabel Tabel 4.3. maka akao dilakukao 

pengambilan data perusohaan. Penjelasannya sebagai berikut dari variohel

variabel pada Tohel 4.3. akao elipilih variabel-variabel yang menjadi indikator 

pada NPI proses eli perusohaan tempat stueli kasus kali ini. Variohel-variabel 

tersebut elipilih berdasar data historis yang terdokumentasi pada sistem NPI pada 

tempat stueli kasus selarna periode Desember 2008 sarnpai Maret 2009. Konsep 

dalam menentukao variabel-variabel untuk pengolohan data adaloh menggunakao 
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variabel yang bersifut parametrik dengan nilai bervariasi jika dibandingkan antar 

proyek pengembangan produk pada perusahaan. 

Tabel4.3. Pengelompokkan dan Rangkuman Variabel Performa Dimensi 

dan detail 
i Pola Standar 

pada kualitas produk 
Stage-Gate (prosesStandar) 

Perform a dengan Matriks 
laiteria sukses 

berufang 
Proyek 

Sederhana Secara 93ku 

"'oses 

sllang & Efektif 
manajemen 

1 protokol 

yang fleksibel 
I 

yang Knnsfsten 
Biaya Pengembangan 

Yang tepat untuk dipasarkan 
"'"'gurangan waktu Pengembangan 

Dalam proses NPI pada perusahaan tempat studi kasus ini terdapat 

beberapa variabel yang berlalru pada tiap proyek pengembangan produk, baik itu 
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diaplikasikan ataupUll tidak sama sekali. Variabel seperti ini tidak akan dipilib 

dalam mencari fakror-filktor yang berkorelasi karena tidak akan memberikan 

keluanm yang berarti. Conwhnya pads. dimensi perfunna Kualitos P~ 

ada bebempa variabel yang Ielah diaplikasikan dan menjadi standar pads. proses 

pengembangan produk pads. perusahsan tempat studi kllsus tersehnt seperti proses 

stage-gate, pengetosan prototipe secam beru1ang, :fhng.si inregmsi tim, penentuan 

krireria 1resuksesan, penegasan tanggung jawah, pemanfaatan sumber daya, 

peoyusunan penempatan personal, pengulasan sederbana, dan teknologi proses. 

Seoam kebetulan semun variabel pads. dimensi performa ini mempunyai nilai yang 

sama sebingga tidak akan diolah. Kemudian vatiabel yang digunakan ..Wah 

vatiahle berorientasi pads. pelanggan. Vatiabel Service Call Rate pads. tiap produk 

yang terekam selama patiode studi kesus dalam satuan ppm dan jumlah kerusakan 

pads. selama proses produksi massal pads. pahrik. Untuk dimensi perfurma sinergi 

vatiabel komunikasi silang dan efektif didefenisikan sebagai toll!l pertemwm yang 

<litambahkan den gao jumlah interaksi selama proses pengembangan yang terekam 

dalam porllll NPI ini. Contobnya terdapat pads. Gambar 4.13. dan Tabel 4.4, 

dimana interaksi yang tel;judi ..Wah proses komunikasi dalam bentuk saran dan 

perintah. Sedangkan vatiabel lainnya mempUllyai nilai yang sama antar proyek 

dan nilainya ..Wah berupa atribut alan non-pamme1ris, seperti pads. cuknpkah 

ber<lisiplin thn proyek, adakah program insentif, adakab hubungan dengao 

manajemen, adakah tim fungsional, apakah lingkangaonya lleksibel, adakah 

proses berbagi pengalaman, adakah komitmen pads. manajemen dan organisasi 

dan seterusnya. 

Pada <limensi performa blaya, akan digunakan dua variabel yang 

mempunyai niini bervm:iasi yaitu biaya produk dan total blaya pengembangao. 

Biaya produk didefenisikan sebagai biaya beban bako Ulltuk produk tersebut. Dan 

blaya to1ll1 pengembangao biaya se!ama pengembangao produk berlangsung 

seperti biaya pembuatan prototipe Ulltuk pengetesan serta biaya sertifihlsi peoduk. 

Pads. dimensi perfonna produkti.fitas data yang dapat diknmpulkan sesnsi dengan 

konsep telmik pengmnpulan data ..Wah variabel peodukti.fitas penjualan dimana 

dalam beotuk prosentase penjnalan antara total produksi pads. produk tersebut 

Unlvensltas Indonesia 

Sejarah Dan..., Gabri, FT UI, 2009



c: 
:I 

i 
0 

f 
[ 
0 

i 

-~~~-~~~~-----------· 

f>.<:!Nlly lnro~t~~~tkm 

[I!A'IUIO OEIIUOI'MtiiTVU'fiHJl' on;n AllmWJA / GH•VJ;Uii.liQtWj 
--~~~~~~ ~~~~ . -~. ~----··==~'-'--'--·----------

...... " Ptllfrmi.Q~tllU(!Ifl)vl'rfllllld 

>Mltori ..... 

-·~ 'i)M.1~·1, 
"""'f'"' ~~M~ 
~""" \\llil'llt<RK 

I'MIItfi<I:U""'~ "'f<<llj ill imiN""' $>.1.<>:14"111,09 !UI(j~ ~J'I) -
-·- :1001-d·ll 

Ad'"'lfMI ~tN~ 

-HO•"'~•~ble$} ,.,. .. ,,.. 

,..... ~- ......__. '""'~ ,,.. ,.,. . .......,..., r..,..,...,.. but<11""t< .l<l_, 

"' 1\W<Mir.,JP•~.a~~ 

"' !.'fbO~I~I!N ... II~ 

"' a>O.'CWI b7...,_llfl~tob 4 ffili'<W',ul. 

"' ~AA;J!r;1,.~f'lrt 

~ ~ltl<ll!il:.lw.ll<llml' 

~ CJdl; 111\CMII)I Ull 
~ n•-
w AAl"~~lln 

a 
tffill.fM<:fh'Zll~ 

Q:{.vn:Jltw~cll~t<t~ 

~'-""Q!-ZllJib 

~Flid~\lll<lk 

!#l:llitbql'$1&$ 

tl<l(_;_lii"!UI'"?'l:>~ 

~0 

~~ 

,.,.., -~rt\1'UI.¥ftrtl:.o1Jtl:!W.U.(;/H?Ui!~W-'<"~~1<11~<"'1 

! ---~li>-&M._.,. .... ,13«tJ 
:Zl:M<I'iii-IIUIIIP-·Qv~ltti....a 
lPo!~-.. -·"""---oii:G!ODI~}illl>o, .. j 
M:•~-I!U4-..U:.J!O."""'ili't!,WIIIXI_'I<t......,.St.!Ot<'? 
~-llf-tm!tU: ...... t«ifiM>he,--1 

~""~ o1.1.1iot$lll-0ct:r«o>l~IO!t'l
U-·illiii"'"!>Mt!l10_._11:!lPI~ 
U.Col!lltit¢lifl0i0Wt_t/M __ !ffifiii-Ji!'!; 

~ 1.4!tlU\iU)I'ft.i.MfU'JftWII~{t>;(I<OI)~! 

-·~ -· -..,,,.,,,, .. ~< 

"" S"oN:• 

~, 

' - ---I!IWM!tfG>. ~t4~><<:<mnt<t•'«"'< 
I!UI.lol _...;_ 

;:{M.l-0> 1("' 

~OI(o.Ju•I~-.: - M-Mt~,_ .. ,, 
~ --llr:!l:tn 

' 
_.. m>H,>O>~!!'i6ilml 

""'"""' 
l:<lM<-!iilH' 

Gambar 4.13. Interaksi Dalam Kasus Suatu Proyek NPI Berupa Perintah 
2l 

Sejarah Dan..., Gabri, FT UI, 2009



71 

V ariabel terakhir pada data historis perusahaan tempat studi kasus yang 

digtu>akan adalah waktu pengembangan proyek sampai produk tersebut di 

produksi seeara massal. Dan sisanya adalah variabel yang tak akan diolah yang 

mempunyai nilai non~pararnetris dan mempunyai nilai yang seragam antar proyek. 

Atau bahkao tidal< ditemukao sama sekali pada perusahaan tempat studi kasus ini 

seperti pada perfoma dimensi biaya, yaitu variabel biaya pengembangan yaog 

dibandingkan kompetitor. Sesuai dengan Tabel 4.3. dilakukao pengambilan daia 

histuris NPI pada perusahaao tempat studi kasus, sehingga didapat data seperti 

pada Tahel4.5. Kemudiao data tersebut dikonversi menjadi nilai z pada Tabel4.6. 

Tabel 4.4. Interaksi Daiam Suatu Proyek NPI, Pemberitahuan dan Saran 
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Tabel4.5. Data Variabel Peforma Dimensi 

Tabel4.6. Ni!ai z Variabel Perfonna Dimensi ' I 
:--
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4.6. Variabel Tujuan NPI & Pengambilan Data HiBtoris NPI 

Dalam sub-bab empat yang ketiga membahas penentukan variabel tujuan 

atau fungsi NPI dengan literatur beberapa studi kasus, dilanjutkan dengan 

pengambilan data variabel fungsi NPI paria perusahaan. Dengan merujuk paria 

pembahasan paria sul>-bab 2.2, yaitu: 

• Fokus pada kebutuban pelanggan, dalam studi kasus ini faktor tersebut 

diteijemahkan sebagai adanya produk:tifitas perbaikkan selama proses 

pengembangan. 

• Dalam fuktor penentuan keputusan dengan jumlah yang banyak dalam waklu 

yang singkal dileijemahkan sebagai jumlah proses yang berjalan secara 

paralel dan faktor alrumulasi keterlambatan pengambilan keputusan. Data 

historis variabel yang akan digunakan pada perusahaao ternpat studi kasus 

adalah ditunjukkan pade Tabel4.7. 

• Terciptaoya kemudahan akses informasi dan data produk selama proses 

pengembangan diteijemahkan sebagai banyakoya informasi dan teknologi 

data mengenai produk dan proses yang tersimpan dalam sistem NPI. Data 

yang digunakan berdasar pengertian diatas adalah jumlah dokumen yang 

terdokumentasi barisi teknologi proses dan teknologi produk, sehingga dapat 

mendukung ketiga kegiatan tersebut seperti terlibat pada Tabe14.8. 

Tabel4.7. Proses Pengambangan dan Waklu Proyek 
[P§ilkl ..,.,..., Gmfe' RAllNG D£\lti\l.OI>IitENTVIPER..PJT \1$2 AUSTAAI..!M::'l 
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Dan basil data yang terkumpul untuk variahel tujuan NPl adalah terlihat 

pada Tahel 4.9. Kemudian data tersebut di konversi menjadi nilai z pada Tabel 

4.10, 

Tahel4.8. Jumlah Dokumen Dalam NPI 

Tahel4.9. Data Variabel Tujuan NPI 
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Tabel4.!0. Nilai z Variabel Tujuan NP! 

4.7. Pengukuran B...,.r Korelasi Antara Variabel Dimensi Performa dan 

V ariabel To juan NPI 

Setelah ditentukan variabel-variabel perfunna dimensi sebagai variabel 

keluaran dan variabel tujuan NPJ sebagai variabel masukkan, selanjutnya 

dikumpulkan data hisroris yang ada pada Sistem NPI selllma periode bulan 

Desember 2008 sampai Maret 2009. Adapun pada bulan Desember 2008 adalah 

bulan-bulan awal penggunaan sistem NPI pada perusaltaan tempat studi kasus, 

dan data historis yang digunakan berdasar 23 proyek pertama yang menggunakan 

proses NPI ini. Kemudian data-data tersebut akan dihitung besaran korelasinya 

berturut dengan matrlks korelasi sederbana dan matrlks regresi korelasi berganda. 
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4.7.1. Matriks Korelasi Sederhana 

Besaran korelasi akan di tinjau dari dua sisl yaitu korelasj .sederhana dan 

regresi berganda. Hal ini bertujuan dalam mendapatkan suatu va!idasi akan hasil 

korelasi yang saling mendukung. Pengukuran korelasi antar variabel bebas yaitu 

variabel tujuan NPI dengan variabel terikat variabel performa dlmensi akan di 

awali dengan pengulruran korelasi sederhana antar variabel tersebut masing

masing. Berarti dengan asumsi antar variabel bebas tak mempengarubi nilai 

variabel bebas yang akan dikeljakan pada sub-bab ini. Adapun besil dari nilai 

korelasi disusun dalaro bentuk matriks korelasi pada Tabel4.1l. 

Tabel4.11. Matriks Korelasi Sederhana 

0.22 0.19 0.16 .0.07 .0.49 0.19 0.38 

0.21 Q.24 .0.34 .0.13 .0.02 .0.21 

.0.31 0.33 0.56 0.75 .0.23 .0.63 

.0.01 0.31 0.00 O.ZT O.Qll .0.31 0.33 

.0.12 .0.19 .0.09 .0.01 0.38 .0.12 .0.01 
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4.7.2. Matriks Regresi Korelasi Berganda 

Pada sub·bab ini akan diukur nilai korelasi berganda dan akan di 

masukkan dalam matriks, seperti halnya pada sub-bab sebelumnya. Sehingga 

diharnpkan akan mendapatkan pembuktian secam lengkap selain menggunakan 

basil korelasi sederhana. Pada me1ode ini akan dilalrukan pengliliungan regresi 

dengan menghitung nilai korelasi terbesru: dengan bebelllpa knil ileillsi 

membongkar pasang variobel bebas pada persamaan regresinya. Me1ode yang 

digunakan adalah metoda Stepwise seeara terbalik. lni berarti itemi pertama yang 

dilakukan adalah memasuklam semua variobel peda persamaan regresi regrealnya, 

lalu satu persatu variabel bebasnya dihilangkan pada masing-masing basil ileillsi 

pada kedalapan variobel 1erilalt Pada basil regresi berganda dengan metoda 

Stepwise, nilai korelasi yang didapat adalah korelasi antara nilai Y persamaan 

yang didapat dengan Y sebenamya. Dalam mencari variahel dependen yang 

berpengaruh akan didesari signifikansi (p.va/ue) yang berada dibawah 5% sebagai 

nilai a. tiap variobel dependen pada tiap persamaan regresi. Persamaan regresi 

yang akan di analisa adalah persamaan yang memenubi persyamtan persamaan 

regresi, dengan nilai knrelasi terbesar, eror s!Bnder regresi yang kecil. Hasil 

keseluruhan hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.12. Untuk detail 

perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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4.8. Penncangan Fungsi Konlrol Sistem NPI Benlasar Basil Regresi Dan 

Korelasi 

Dari basil korelasi sederbana dan regresi berganda, variabel yang sama

sama memberi pengaruh signifikansi adalah variabel Akumulasi Keterlambatan 

Dalam Pengambilan Keputusan pada waktu proyek. Maka variabel ini akan 

dijadikan kontrol fungsi pada NPI sistem yang berhasis jaringan portal. 

Konsep fungsi kontrol yang diusulkan adalah sebuah fungsi knntrol yang 

Illll!llpu mengontrol serta menjadi pengingst bagi semua fun yang rerlibat dalam 

proyek ini. Sistem NPI yang berhasis jaringan portal akan diintegrasikan dengan 

sebuah sistem pengingat, selain itu pengingat rersebut juga akan dikirimkan pada 

email seluruh anggota lim depat dilibat oleh sistem. Detail alir proses pengaturan 

yang menjadi tambahan terdapat pada gambar berikut. Proses ini disisipkan 

berupa proses memasukkan jwnlah interval pongingat yang akan secara otomatis 

membag:i waktu tiap pada tiap proses sebingga hasilnya adalah kepan waktu 

dimana sistem akan rnengingatkan seluruh lim. Proses tambaban itu rerrera dengan 

penanda kotak bergaris putus-putus pada diagrern alir proses registrasi pada 

sistem NPI pada Garnbar4.14. 

Adapun dalam melaknkan pengaturan pengingat rersebut sebelumnya akan 

direntukan jwnlah berapa kali pengingat akan muncul. Pada tampilan menu 

ditambahkan kolom jwnlah interval yang dinginkan padn snat memasukkan waktu 

di tiap proses, dapat dilihat padn Garnbar 4.15. di bawah dengan penanda garis 

putus--putus. 
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4.9. Analisis Perbandingan Antara Digunakan dan Tidaknya Fungsi Kontrol 

Sistem NPI sebelum ada fungsi kontrol yaitu hanya mendapatkan 

informasi status proyek pada beranda portal sistem NPI, seperti yang terlihat pada 

Garnbar 4.16. dimana sistem hanya secara pasif memperlihatkan infonnasi. 

Dengan adanya sistem pengingat ini sistem secara akti.f memberi informasi selama 

proyek herlangsung. 

From: PMS NPI Admln 
To; Ha!Yanto~!ge.com 
Date: Mon 21h/21J08 
nme:S.OOAM 
SubJect: Reminder ov step~ ftating Development ProjectV2512KZH 

SU~<Ilrt: § I ~ 
SU!rtdate: I rue UJ1112008 01 , ..... ......... [ruu211612008 01 .... .., I """"" ~ ,..,..,._ '"" I~ 
~ Remltld\tr. I r;;11 I @il """"' ~ 

Dear Mr. Ha~a'll:o, 

Please t:Omplete this ov step. 
You have 15 day$ remain to f'rnlsh thls st~p. 

Thank You~ 
PMSNPI 
Admin 

Gambar 4.17. Email Pengingat\ 

Diharapkan dengan adanya fungsi kontrol pengingat ini dibandingkan 

proses sehelumnya, semua anggota tim dalarn proyek akan selalu diingatkan oleb 

sistem NPI status dari proyek yang sadang dijalaninya setiap saat dan selanjutnya 

dapat segera dapat diarnbil keputusan pada permasalahan-permasalaban yang 

dibadapi dalarn proyek. Dengan pengingat berupa email yang dikirlmkan peda 

tiap anggota tim proyek, ilustrasinya pada Gamber 4.17. Kemudian yang kedua 

adanya email status yang memberikan informasi berupa garnbaran status proyek 

sedang berada di mana, sekaligus memherikan informasi siapa-siapa pihak dalam 

proses tersebut yang berwenang menyelesaikan dan mengerabil keputusan pada 

suatu proses tetsebut dan informasi ini akan diterima oleh selurub anggota proyek, 

ilustrasinya pada Garnbar 4.18. 
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Kedua pengingat tersebut edalah pengingat akan kecepatan penyelesaian 

proses, keeepatan penyelesaian masalah, kecepatan pengarnbilan keputusan yang 

harus diputuskan oleh seluruh anggota proyek tergantung masing-masing 

wewenangnya. Oleh karena itu sistem kendali ini dapat diaplikasikan di tiap 

proses sistem NPI. Dan kesemua anggota diberikan informasi tersebut secara aktif 

oleh siste:m NPI secara real time, sebingga dapat rnendorong kesemua anggota 

untuk berperan aktif dalam turut andil membantu menyelesaikan proses. ltulah 

peibedaan yang terdapat pada sistem jika terdapet fungsi kendali ini yat:tg 

diilustrasikan peda Gambar 4.19. dimana jika tidnk terdapat fungsi kendali ini 

maka em<~il pengingat dan email status proyek ternebut tidnk akan muncul. 

Kualitas suatu keputusan yang diambil tidnk dipengaruhi oleh fungsi 

kontrol ini melainkan dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan yang tinggi dalam 

menghadapi macaro-macam permasalahan, walaupun begitu fungsi kontrol ini 

dirancang dapat mendukung dalarn mengingatken para anggom tim dalam 

meningkaikan frekuensi komunikasi dan interaksi sehingga dapat mengambil 

keputusan secara cepat. Sesuai dangan konsep peda proses sistem NPI pada 

pemsahaan tempat studi kasus, dimana tiap proses akan diulas oleh Chief 

Engineer (CE) sehingga akan ditentukan layak amu tidakuya proyek itu 
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Kedua pengingat tersebut adalah pengingat akm kecepatan penyelesaian 

proses, kecepatan penyelesaian masalah, kecepatan pengambilan keputusan yang 

hams diputuskan oleh seluruh anggota proyek tergantuug masing-masing 

wewenangnya. Oleh karena itu sistem kendali ini dapat diaplikasikan di tiap 

proses sisrem NPI. Dan kesemua anggota diberikan info.rmasi tersebut secara a1dif 

oleb sistem NPI secara real time, sehingga dapat mendruong kesemua anggota 

untuk berperan a1dif dalam turut andil membantu menyelesaikan proses. Itulah 

perbedaan yang terdapat pada sistem jika tetdapat fungsi kendali ini yang 

dii!u.slrasikan pada Gambar 4.19. dimana jika tidak terdapat fungsi kendali ini 

maka email pengingat dan email status proyek tersebut tidak akm muncul. 

Kualitas suatu keputusan yang diambil tidak dipengarubi oleb fungsi 

kontrol ini melainkan dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan yang tinggi dalam 

mengbadapi macam-macam permasalahan. walaupun begitu fungsi kontrol ini 

ditancang dapat mendukung dalam mengingatkan para anggota tim dalam 

meningkatkan freknensi knmnnikasi dan interaksi sehinggs dapat mengambil 

keputusan secara cepat. Sesuai dengan konsep pada proses sistem NPI pada 

perusahaan tempat stud! kesus, dimana tiap proses akm diulas oleh Chief 

Engineer (CE) sehinggs akm ditentukan layak alaU tidaknya proyek itu 

dilanjutknn., maka dengan adanya pengingat ini seluruh anggota tim dapat 

mempersiepkan segs1a sesuatunya untuk melengkepi seluruh data yang diperlukan 

dalam proyek sebelum melewati target jadwal yang telah ditentukan dan ini 

menjadi satah satu fuktor yang berpengaruh dalam evaluasi proyek. Jika 

dibandinglmn dengan proses sistem NPI sebelumnya terdapat satu proses 

tambahan pada saat registtasi proyek, yaitu pengaturan fungsi kontrol yang akm 

betimbas dengan bertarnbahnya waktn dalam proses registrasi. Sadangkan 

sebelum aplikasi fungsi kontrol ini proses tersebut tidak ada, menjadikan proses 

registmsinya lebih singket 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpnlan 

Tujuan penulisan tesis studi kepustakaan pada sistem NPI ini adalah 

mendapatkan pamahaman mengenai konsep teoritis sistem NPI serta aplikasi 

penggunaannya dalam banyak kasus bebempa !ahun terakhir. Dari sejarah 

perkembangannya dapal disimpulkan sebagai beriknt: 

• Pola proses sistem NPI dapat terus mengalami perkembangan dalam 

aplikasinya. Setiap pemsahaan manufaktur memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda sehingga akan mengbasilkan beberapa penyesuaian proses. 

Selain itu perkembaogannya akan semakin maju juga karena berbasil 

diintegrasikan dengan metode-metode lain yang menjadikan semakin 

berkembangnya sistem NP! tersebut Dan penggnoaannya dapat 

diintergrastkan dengan sistem manufakinr lainnya menggnoakan sistem 

teknologi infurmasi yang berlrembang dengan pesat.. 

Selanjutnya dari basil studi pustaka dapat disimpulkan sebagai beriknt: 

• Sistem NPI pada dasamya merupakan iterasi proses pengembangan produk 

sampal menjadi produk jadi yang diinginkan dalam dunia roanfakinr. Sistem 

NPI mempunyai fungsi sebagai penunjang pencapaian tujuan perbaikan 

proses pengembangan produk dan mempermudah pencapaian target sebnab 

perusalnum. Sistem NPI juga mempunyai beberapa faktor yang dapet menjadi 

tolak nkur kesuksesan pengaplikasianoya. 

• Dengan adanya proses bakn dalam proses perancangan dalam sistem NP! 

yang mengkolaborasikan beberapa tim dengan disiplin ilmu berbeda tentunya 

akan memberikan dampak pemahaman yang sama antar aoggota tim 

dikarenakan adanya share knowledge yang difasilitasi dengan perkembangan 

sistem iufmmasi yang selanjutnya dapat mendorong terciptanya inovasi dan 

kreatifitas dalam produk ba.ru tersebut. Dengan begitu maka sangat 

92 Universitas Indonesia 

Sejarah Dan..., Gabri, FT UI, 2009



93 

memungkinkan bahwa produk baru tersebut mendapatkan sebuah nilai 

tambah yang berbeda selama pengembangan berlangsung, nilai tambah yang 

tidak hanya akan mengunggulkannnya dari segi teknis dan teknologi, 

melainkan dari segi yang lain. Semisal aspek desain atau sisi lain yang tidak. 

pemah terpikirkan oleh perancang dan engineer yang temyata adalah hal 

yang dibutuhkan dan dicari oleh konsumen. Hal inilah yang menjadi 

keunggulan dari sistem NP! yang mampu mendorong terciptanya hal tersebut 

• Dalam sebuah kolahorasi dalam sebuah tim dimana di dalamnya terdapat 

manusia yang menjadi motor dalam kinerja tim tersebut. Faktor sinergi dan 

komunikasi yang dapat mendorong sebuah kolahorasi efektif sangat 

dipengaruhi oleh faktor manusia yang bisa didefenisikan sebagai pola pikir 

manusia itu sendiri. Pola pikir yang berbeda-beda akibat perbedaan budaya 

dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan dalam kolahorasi tersebut. Dan 

inilah faktor yang tidak dapat dikontrol dalam sistem NP! dan menjadi 

kelemahan dalam sistem NP! ini. Sistem NP! tidak dapat menyamakan 

perbedaan ini, melainkan berpulang kembali kepada individu itu sendiri 

dalam berkomitrnen menyamakan persepsi, tujuan dan pola pikir sebelum 

memulai bekerjasama dalam sistem NPI. 

5.2. Tantangan ke Depan Sistem NPI dan Saran 

Salah satu bukti proses sistem NP! tersebut dapat diaplikasikan dengan 

beberapa penyesuaian dalam bidang selain manufaktur, adalah mulainya 

perkembangan penggunaannya dalam dunia kontruksi yang secara perlahan-lahan 

diteliti oleh ilmuwan dan praktisi dalam dunia ini. Melihat perkembangan ini 

selanjutnya sangat mungkin bahwa konsep proses pada sistem NPI ini diadopsi 

oleh industri jasa bahkan bidang sosial sekalipun. Diharapkan dengan adanya 

studi kepustakaan dan pembahasan perkembangan sistem NPI dalam tesis ini 

dapat mendorong peneliti dan praktisi di bidang lain untuk dapat mengembangk:an 

konsep dan perkembangannya dalam berbagai bidang. 
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5.3. Kesimpulan dan Saran Terhadap Studi Kssus pada PT. LGEIN 

Dari hasi! studi kasus studi kasus mendapatkan bahwa terdapat faktor yang 

mempunyal korelasi secam signfikan terhadap kesuksesan proyek pada sistem 

NPI, yaitu faktor Akumulasi Keterlambatan Pengambi!an Keputusan Dengan 

faktor ini maka dapat dirnru:ang sebuah fungsi kontrol sebagai sistem pangingat 

pada sistem NPI. Dibarapkan dengan adllnya fungsi kontrol ini menjadi panunjang 

tim yang bekelja untuk menyelesaileaa proyekoya sesnai dengan target waktu den 

meneapai tujuan dari adllnya pengembangan produk sesual diinginkan oleh 

manajemen dalam menjawab tantangan kompetitif pasar global. 

Studi kasus ini masih memiliki babarapa kekorangan yaitu objek studi 

kasus hanya melibatkan pada satu perusabaan yang mengaplikasikan sistem NPI 

dengan satu jenis produk yang dikembangkan. Akan lebih baik jika menggunakan 

data proyek dari beberapa perusahaan dengan beberapa jenis produk. Selain itu 

basil regresi yang didapat dirasa kumng mendekati karena data yang digunakan 

tidak sampai 100 buah (Osborne, 2000). Jumlah data dapat juga mempengarubi 

nilal korelasi, sebingga ada kemungkinan bahwa !erdapat faktor lain yang lebib 

berpengarub tetapi tidak muncul karena keterbatasan data Belum di!akukannya 

simulasi sebagal pembuktian bahwa rancangan fungsi kontrol pada sistem ini 

dengan menggunakan faktor ini benar-benar memberikan perubehan signifikan 

terhadapa sistem NPI dalam meneapai tujuannya adalah kekumngan yang 

tetukhir. Beberapa bal diataa dapat menjadi dasar untuk studi kasus pada studi 

lanjutan sehlngga akan didapati pemodelan yang lebih mendekati korelasi antar 

variabel performa dimensi den variabel tujuan NPI serta fungsi kontrol yang 

dapat menjaga proyek dalarn meneapai tujuannya • 
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Lampiran I Alir Proses Proyek Berda.ur Kategori Pengembangan 

1.CP Flow Chart 
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Lanjutan 

2. Project Planning 
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Lanjutan 

3. Design Verification 
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Lanjutlln 

4. Product Verification 
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Lampiran 2 Detail Hasil Perhitungan 

1. Stepwise Regression: Tl versus BPP, PP, AKPK, TP, IP 

Respon2e is TI on 5 predictors, with N = 23 

Step 1 2 
Constant -o.ooooooooooooooo2sao -o.ooooooooooooooozs69 
BPP -0.02 -0.02 
T-Value -0.10 -0.09 
!?-Value 0.924 0.927 
VIF 1.416 1.384 

FP -0.01 -0.07 
T-Value -0.38 -0.42 
P-ValUe o. 711 0.677 
VlF 1.167 1.055 

'··-·---
l\KPK -0.73 -0.73 
T-Value -3.96 --4.01 
!?~Value 0.001 0.001 

VIP 1.188 1.168 

TP 0.01 
··--~ 

T-Value {).04 
P-V<ll.ue 0.965 
VIP 1.271 -~----.. -

IP 0. 06 0.06 
T-Value 0.29 0.35 
P-Value o. 772 0.731 
VIF 1.444 1.221 

s 0. 79S 0. 776 
R-Sq 50.7S 50.77 
R-Sq {adj} 36.30 39.83 
Mallows Cp 6.0 '.0 
o-w 2.299.34 2.28500 

Step 3 • Constant -0.0000000000000002562 -0.0000000000000002603 

BPP 
T-Value 
P-Value 

PF -o.oa -0,07 
T-Value -0.47 -0.4.6 
P-value 0. 641 tl. 653 
VlF 1.008 1.006 
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AKPK 
T-Value 
P-Value 
VlF 

TP 
T-Value 
P-Value 

IP 
T-Value 
P-Value 
VIF 

s 
R-Sq 
R-Sq(adj} 
Mallows Cp 
D-W 

Step 
Constant 

BPP 
'1'-Value 
I»-Value 
VIF 

pp 

T-Value 
P-Value 
VIF 

AKPK 
T-Value 
P-value 
VIF 

TP 
T-Value 
P-Value 
VIF 

IP 
T-Value 
P-Value 
VIF 

s 
R-Sq 
R-Sq(adj} 
Mallows Cp 
o-w 

-0,73 
-4.36 
o.ooo 
1.075 

0.07 
0.42 

0.680 
1.070 

0.755 
so, 75 
42.9'7 

2.0 
2.27253 

5 
-0.0000000000000002708 

~o. '11 
-4.56 
o.ooo 
1. 0()0 

0.725 
49.77 
41.39 
-1.7 

2.06056 

-o. n 
-4.50 
o.ooo 
1.006 

0.739 
5(L29 
45.32 

0.2 
2.19212 
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a. Iterasi 1 

Resl"-1 PI""' fo.-11 
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c. Iterasi 3 

ResidiBI Plots forTI 
Honnat Probab.-y Plat -""' 

" 
• .. • • 0.5 • .. • • • 1 .. • I M • • 

i:: •• .. 
u • •• 

• ·L5 • 1 
·2 •1 0 1 l ·1 0 1 2 - ...... _ 

-09 .... -Onler ,. 
0.5 I\ v·, 11 r-1 ~ I- t1 li3.6 f- p, v v Ill !>< 

• ~ •1.0 u 
•o I I I •U 

·15 -<0 .... •• .. 2 4 6 81012141518 lOZ>. ......... ·--
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e. Iterasi 5 

Residual Plots to. TI 
Normal Pn:tbability Pbt Ve<$U$RI$ .. 2 • .... • • 

"' • •• • 

J I' .. . • ., 
•• .. •• ·2 • • • • 1 .. _, 

0 ' • 4 • • 10 - --Histogram VemusOrder 
2 • I\ ,., i\11 M 1: jj 0 

- ; y ¥ ¥ 

"' ~'II 
,__ 

h 
_, 

I I I 
0 _, _, -1 ' ' ' ' 4 • . "' " .. J6 

18 "' "' - Olml!r:,.ztioftOnlltf 

2. Stepwise Regression: BM versus BPP, PP, AKPK, TP, IP 

Backward elimination. Alpha-to-Remove; 0.05 

Response is 8."1' on 5 predictors,. with N = 23 

Step 
constant 

1 2 

BPP 
'1'-Value 
P-Val.ue 
VIF 

pp 
'I'-Value 
!?-Value 
VIr 

AJ<PK 
T-value 
!?-Value 
VIF 

TP 
T-Value 
P-value 

0.0000000000000001251 0.0000000000000007297 

-0.09 
-0.38 
0.110 
1.416 

0.35 
1.71 

0.105 
1.161 

-0.2? 
-1.31 
0.208 
1.186 

0.54 
2.53 

0.022 

0.33 
1.7l 

0.104 
1.097 

-0.25 
-1.28 
0.216 
1.077 

0.53 
2.56 

0.02:(} 
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VIP 

IF 
T-Value 
P-Value 
vn-

s 
R-Sq 
R-Sq(adj} 
Mallows Cp 
D·W 

Step 
Constant ... 
T-Value 
!?-Value 
VIF 

pp 
T-Value 
P-Value 
vrF 

AKPl< 
T•Value 
P-Value 
VfF 

TF 
T-Value 
P-Value 
VIF 

IF 
T-Value 
P-Value 
VIF 

s 
R~sq 

R-Sq(adjT 
Mallows Cp 
D-W 

St~p 

Constant 

BPP 
T-Value 
P-Value 
VIF 

FP 
T-Value 

1.271 

-o. 36 
-1. S6 
0.136 

1.444 

0.895 
38.01 
19.86 

6.0 
1.99969 

3 
0.0000000000000007635 

0.36 
1. Bl 

0.067 
l.OSB 

0.54 
2.56 

0.019 
1.241 

-0.39 
-1.92 
0.070 
1.161 

o.aaa 
31.84 
21.08 

3.7 
1. 95733 

5 
0.0000000000000008709 
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1.243 

-0.33 
-1.57 
0.133 
1.238 

0.871 
37.55 
23.68 

4.1 
1.99313 

4 
0.0000000000000008308 

·-·--

··----

--·-

0.43 
2.03 

0. 056 
1.142 

-0.35 
-1.62 
0.122 
1.142 

0.937 
20.H 
12.16 

'·' 1. 61430 
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P-Value 
VIF 

AKPK 
T-Value 
E'-Value 
VIF 

TP 0.31 
T-Value l.SO 
P-Value o.ue 
VIF l.OQO 

IP 
T-Value 
£'-Value 
VIF 

s 0.973 
R-Sq 9.70 
R-Sq(.;td.jl 5.40 
Mallows Cp 5.8 
n-• 1.37260 

a. lterasi I 
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b. Iterasi 2 

" tl 

Residual Plots for BM 
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d. Jterasi 4 
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3. Stepwise Regression: BP versus BPP, PP, AKPK, TP,IP 
Backward elimination. Alpha-to-Remcwe: 0. 05 

Re5ponse is BP on 5 predictors, with N ~ 23 

Step 1 2 
constant 0.0000000000000004393 0.0000000000000004.528 ... 0.24 0.25 
T-Value 0.97 1.07 
P~Value o. 347 0.299 
VIF 1. 416 1,384 

•• 0.26 0.23 
'1'-Value 1.15 1.09 
P-Value 0.268 0.291 
VIF 1.167 1.055 

1\KPK 0.48 0.48: 
T-Value 2.12 2.17 
P-Value 0.049 0.04.3 
VlF l-l8S LlBS 

TP 0.10 
'!'-Value 0.44 
P-Value 0. 667 
VIF 1.271 ---· 

IP ~0.16 -0.12 --··-
T-Value -0.65 -0.53 
1?-V<tlue 0.523 0.599 
VIF 1.444 1.221 

s 0.969 0.947 
R-Sq 27.42 26.61 
R-Sq(adj) 6.09 10.30 
Mallows Cp 6.0 '. 2 
n-w 0.965229 0.924916 

step 3 ' Constant 0.0000000000000004605 o.oooooooooooooo049tl 

BPP 0.30 0.34 
T-Value 1.37 1.59 
?-Value 0.18:7 0.128 
VIF 1.213 1.172 

pp 0.21 
'l'-Value 1.05 
!?-Value 0.306 
VIF 1.041 

1\l(F!( 0.46 0.46 
T-Value 2.17 2.16 
£'-Value 0.043 0.043 
VIF 1.172 1.172 
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TP 
'1'-Value 
P-Value 
VIF 

IF 
T-Value 
P-Value 
VIF 

s 
R-Sq 
iHlq(adj) 
MallOifS Cp 
o-w 

Step 
constant 

••• T-Value 
1?-Value 
VIF 

pp 
T-Value 
P-Value 
VIF 

Al<PK 
T-Value 
P-Value 
VIF 

TP 
'!'-Value 
P-Value 
VIe 

IP 
T-Value 
P-Value 
VIF 

s 
R-Sq 
R-Sq(adji 
MallowsCp 
o-w 

0.929 
25.44 
lJ. 67 

2.5 
0.90.Sll3 

5 
0.0000000000000004941 

0.33 
1.62 

0.119 
1.000 

0.965 
11.17 

6.94 
l.B 

0.992837 

0.932 
21.10 
13.21 

1.5 
0.89351<1 
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a. lterasi 1 

,,~~--~--~----~--~ 
~2 •1 0 l 
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d. lterasi 4 

"' 
" " g ., 

L 

" 
I 

-2 

• 

1: 
~ z 

• 

118 

Lanjutan 

Resid..,l Plots for BP 
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e. lterasi 5 

Residual Plots for liP 
,.,,_ l'n>babllty Plot v ...... -

" ' • • ., I 2 • • 
" I e ., 1 

I! • • L .. • . ... • • • ·l •• l 
·2 ·l • l 2 ... """ ... ... ........ RWYelue 

tt'ht:ogram Vll!tSif.tS:Onlet 
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iJ:, 

t 
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oblawatloi•Otdl:r 

4. Stepwise Regression: LD versus BPP, PP, AKPK, TP, IP 

Backward elimination. Alpha-to-Remove: 0.05 

Response is LD on 5 predictors, With N = 23 

Step 1 2 
Constant ~o.oooooooooooooool49l -0.00000000~0000001312 

BPP 0.17 0.24 
T-Value o.as 1.27 
!?~Value 0.407 0.220 
VIF 1.416 1.213 

pp -0,27 -0.30 
T-Value -1.45 -1.69 
P-Value 0.167 0.109 
VI< 1.167 1.109 

AKPK 0.64 o. 62 
1"-Value 3.39 3.35 
?-Value 0.003 0.004 
VlF 1.aa 1.176 
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TP 
T-Value 
P-Value 
VIF 

IP 
T-Value 
P-Value 
VIF 

s 
R-Sq 
R-Sq(adj) 
Mallows Cp 
o-• 

Step 
Constant 

BPP 
T-Value 
P-Value 
VIF 

pp 

T-Value 
P-Value 
VIF 

!\KPK 
T-Value 
P-Value 
VIF 

TP 
T-Value 
P-Value 

IP 
T-Value 
P-Value 

s 
R-Sq 
R-Sq(adj) 
Mallows 
o-• 

Step 
Constant 

BPP 
T-Value 
P-Value 

pp 

T-Value 
P-Value 

Cp 

0.22 
1.13 

0.273 
1.271 

-0.17 
-0.84 
0.415 
1. 444 

0.806 
49.82 
35.06 

6.0 
2.42369 

3 
-0.0000000000000001146 

0.24 
1.28 

0.217 
1.213 

-0.34 
-1.98 
0.062 
1.041 

0.63 
3.43 

0.003 
1.172 

o. 794 
45. 4 9 
36.89 

3.5 
2. 76271 

5 
-0.0000000000000001624 
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0.16 
0.88 

0.389 
1.074 

0.799 
<17.75 
36.14 

'. 7 
2.54847 

' -0.0000000000000001185 

·----

-0.30 
-1.75 
0.096 
l. 006 

0.54 
3.14 

0.005 
1.006 

0.807 
40.81 
34.89 

3.1 
2.52456 
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1\l(PK 
T-Value 
P-Value 
V!F 

TP 
1'-Value 
P-Value 

IP 
T-Value 
P-Value 

s 
R-Sq 
R-Sq (adj i 
MallowaCp 
D-W 

a. Iterasi l 

0.56 
3,13 

0.005 
1. 000 
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31. 7B 
28.53 

•. 1 
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b. Iterasi 2 
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5. Stepwise Regression: T versus BPP, PP, AKPK, TP, IP 

Backward elimination. Alpha-to-Remove; Q.OS 

Response is T on S predictors~ with N = 23 

Step 1 2 
Constant 0.0000000000000001178 0.0000000000000001107 

BPP -0.17 -0.18 
'!'-Value -0.95 -1.04 
P-Value 0.355 0.314 
VIF 1.416 1.384 

pp -0.06 -0.05 
T-Value -0.39 -0.31 
P-Value 0.704 {1.760 
VIF 1.167 1.055 

---
J\l(J?K 0. 64 0.64 
1'-Value 3.97 4. 01 
P-Value 0.001 0.001 
VIF 1.198 1.188 

TP -0.05 
T-Value -0.32 
P~Value 0. 755 ---
VIF 1.271 

IP 0.17 0.15 
T-Value 0.95 0.92 
P-Value 0.355 0.369 
VIF 1.4:44 1.221 

s 0. 694 0.677 
f't-Sq 62.13 62.51 
R~Sq(adj) 51.77 54.18 
Mallows Cp 6.0 4.1 
o-w 1.15537 Ll7627 

Step 3 • Constant 0.00000000000000010382 0.00000000000000009698 

BPP -0.19 -0.2'1 
"r-Value -1.16 -1.56 
P-Value 0.262 0.134 
VIF 1.322 1.172 

PP 
'l'n\1alue 
P-Valuc 

AKPK 0.64 0.66 
'.f-Value 4.17 4.33 
P-Value 0.()()1 o.ooo 
VIF 1.188 1.172 
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T-Value 
P-Value 

IF 
T-Va.lue 
P-ValtW 
VIF 
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R-Sq(adj) 
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o-w 

Step 
Constant 

••• T-Value 
P·Value 
VIF 

pp 
T~Value 

P-Valu.;; 
VIF 

..... 
T-value 
P-Value 
VIF 

T? 
1'-Value 
P-Value 
VIE' 

IF 
T-Value 
P-Value 
VIF 

s 
R-Sq 
R-Sq (aclj) 
Mallows Cp 
o-w 

O.H 
0.91 

0.372 
1.204. 

0.661 
62.31 
56 .. 36 

2.2 
1.17701 

5 
0.00000000000000009488 

0.75 
5.16 

o.ooo 
1 

0.680 
55.87 
53.76 

l.l 
1.12449 

0.658 
60.66 
56.72 

0.9 
1.174.57 
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e. Iterasi 5 

Residual Plols forT 
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H:umal Probab8:y Plot 
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6. Stepwise Regression: SCR versus BPP, PP, AKPK, 
TP,IP 

Backward elimination. Alpha-to-Remove: 0.05 

Response is SCR on 5 predictors, with N = 23 

Step 1 2 
Constant -0.00000000000000002006 -0.00000000000000003309 

BPP 0.19 0.13 
T-Value Q.66 0.56 
P-Value 0.504 0.585 
VIF 1.416 1.213 

pp -0.17 -0.14. 
T-Value -o. 10 ~0.62 

P-Value 0.492 0.540 
VIF L1G7 1.109 

AKPK -0.18 -0.16 
T-Value -o. H -0.71 
P-Value 0.472 0.4S9 
VIF 1.188 1.116 
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d. Iterasi 4 
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7. Stepwise Regression: S versus BPP, PP, AKPK, TP, 
IP 

BackWard elimination. Alpha-to-Remove: 0.~5 

Response is S on 5 predictors, with N = 23 

Step l 2 
Constant 0.00000000000000005385 0.00000000000000003749 

••• 0.28 0.2:2 
T-Value 1.61 1.39 
!'-Value 0.125 0.1B2 
VIF 1.416 1.2.13 

•• -o. 24 -G.21 
T-Value -1.53 -1.37 
I'-Value 0.146 o.us 
VIF 1.16'? 1.109 

AKPK -o. Go -0.59 
T•Value -3. ?4 -3.69 
!'-Value 0.002 0.002 
VIF 1.188 1.176 

TP 0.28 0.34 ~··--

T-Value 1.66 2.20 
!?-Value 0.115 0.041 
VIF 1.211 1.074 

,. 0.16 
T-Value 0.89 
P-Value 0.385 
VIF 1.444 

s 0.693 0. 6S9 
R-Sq 62.95 61.11 
R-Sq{adj} 51.92 52.47 
Mallows Cp 6.0 ••• 
1>-W 2. 68966 2.13566 

Step ' ' Constant 0.000000000000000003370 0.000000000000000005564 

SPP 0.19 
T-Value 1.14 
P-Value 0.21() 
VIF 1.174 

pp 
T-VIdUe 
P-Value 
VIP 

AKPK -0.59 -0.66 
T-Value -3.63 -<1.36 
P~Velue 0.002 0.000 
vrr 1.175 1.007 
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TP 0.39 0.38 
T-Value 2.57 2.50 
?-Value 0.019 0.021 
VIF 1.009 1.007 

IP 
T-Value 
P-Value 
VIF 

s 0.105 0. 710 
R-Sq 57.07 54.15 
R-Sq(adj} 50.29 49.56 
Mallows Cp ••• '.o o-w 2.59212 2.51529 
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b. lterasi 2 

Residual Plots for s 
hbrmal PmbabJly Plot v ...... flts .. 1 • • . ... • ., •• 

~,. ~ · ..... • i •1 

10 ' • -l 
• 1 

•l -1 0 1 2 ·2 •1 • 1 - -·-Histogram --... ... ' 
7.5 A f\ _.., ~ " r - 'i I"' -..r v t ~· 1-· -
2.5 

"D.ol r-t ---, -2 

-2.5 -20 •1.5 -1.0 -o.s •• ... 10 2 4 • • 10 l2 14 lti "'"'"' - Obsa•tiiltbt Onler 

c. lterasi3 

Residual Plots for S 
Normal Probability Plot: --" 1 • • .... • 

" • •• 
'i 

0 ••••• i .. 50 " • ·1 
l ~ 

JJl •• ·2 • • 1 
-2 ·1 0 1 l •Z -1 • ' - ---....... v ...... Ont..-1 rv... w.o 

o A~ ?'-.. 

I 7.5 - 1i I' • - v .. J-1 
2.5 r- -2 
,,le1 h 

-2.5 -2.0 •15 -LO -QS ao o.s .. ' 4 • • ro t2 .w 1.6 ""'" - Obselwado!IOrdl!r 

Universitas Indonesia 

Sejarah Dan..., Gabri, FT UI, 2009



[36 

Lanjutan 

d. lterasi 4 

--
Residual PlolsforS 

rt:m11id Probability Pbt Versus !its .. 1 • • • ••• • -• .. • is. i • • I -· I. .. •• ·2 

• • 1 ·3 
·3 ·2 •1 0 1 ·2 •1 • 1 - ........... 

Hlstogta01 v ....... Onle< 

~ 

1 

Jl ~ f\..r... 1\ 
~12 

I·· II v 
~ . 
• 

L 
~ • ·2 

.~~ I 
·3 ..z.s -2.{) -15 -1.0 .as .. 05 1Jl ' • 6 • tGU1416 "' ,. " - Oblllef wa1ioo Order 

Universilas Indonesia 

Sejarah Dan..., Gabri, FT UI, 2009




